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     ABSTRAK 

Ahmad Alfarezi, NIM 19541001, ñAnalisis Kesulitan Menulis Akademik pada 

Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia Iain Curup Angkatan 2021ò Skripsi, Fakultas 

Tarbiyah IAIN Curup, Program Studi Tadris Bahasa Indonesia (TBIn), 2024.  

  

Keterampilan menulis akademik pada mahasiswa menjadi salah satu 

indikator pening yang perlu dikuasai oleh seorang pelajar dalam tingkatan pendidikan 

Perguruan Tinggi (PT). Penelitian ini bertujuan untuk membahas secara lebih 
tereperinci mengenai kesulitan menulis akademik yang dialami oleh mahasiswa dan 

mahasiswi Tadris Bahasa Indonesia IAIN Curup Angkatan 2021.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian 
kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa Tadris Bahasa 

Indonesia IAIN Curup angkatan 2021. Adapun tekhnik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan 

analisis data melalui tiga tekhnik, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Dan pengecekan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi tekhnik 

dan triangulasi sumber.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan 

menulis akademik baik dalam bidang menulis pendahuluan, teori, metodologi 

penelitian, hasil dan pembahasan, sertaa penulisan kesimpulan pada beberapa aspek, 
meliputi general mechanics, grammar, isi/content, dan paraphrase. Adapun beberapa 

hal yang dapat mendukung mahasiswa dalam menghadapi kesulitan menulis 

akademik diantaranya mengikuti mendekatkan diri kepada Allah SWT, pelatihan atau 

seminar, konsultasi dengan dosen atau senior, melaksanakan aktivitas lain sebagai 

sarana menenagkan diri dan lain sebagainya.   

 

Kata Kunci: Analisis, Menulis akademik  
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BABiI  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pelaksanaannpendidikan pada tingkatan Perguruan Tinggi atau kampus, 

mempunyai salah satu kegiatan yang tidak dapat terlepas dari dalamnya yaitu proses 

pembelajaran. Tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu aspek yang sangat 

berpengaruh bagi penulaian masyarakat mengenai mutu pendidikan yang dimiliki 

oleh lulusan atau output dari suatu Perguruan Tinggi atau kampus ialah kualitas dan 

hasil belajar yang dimiliki oleh mahasiswa lulusan-lulusannya.  

Seseorang individu yang menjadi lulusan dari suatu Perguruan Tinggi 

sangat dianjurkan memiliki berbagai skill dan kemampuan yang dapat menunjang 

dirinya baik dalam kegiatan pembelajaran di lingkungan Perguruan Tinggi, dalam 

bermasyarakat, serta saat menjadi lulusan dan beranjak ke lingkungan kerja. Maka 

dari itu, kualitas atau mutu dari seorang individu saat diposisi mahasiswa di 

Perguruan Tinggi memanglah sangat penting untuk terus dilatih dan dikembangkan 

baik melalui pembelajaran di dalam kelas ataupun di luar lingkungan kelas. 

Keterampilan berbahasa menjadi skill yang sangat dibutuhkan bagi 

mahasiswa dalam melaksanakan pendidikan di lingkungan Perguruan Tinggi ialah 

kemampuan menulis akademik. Kemampuan menulis akademik ini menjadi salah 

satu tuntutan yang bagi setiap orang yang memiliki keterlibatan di dalamnya 

diantaranya mahasiswa dan dosen.  Pada berbagai aspek pendidikan dalam cakupan 

kampus skill ini menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan  seseorang di 

dalamnya.



2 

 

 

Dosen dan mahasiswa memang sangat dituntut untuk memiliki memiliki 

keterampilan ini dalam berbagai aspek.1  Seorang penulis akademik dalam kegiatan 

menulis harus mempunyai pemikiran aktif serta produktif dalam mengolah apa yang 

ditulis olehnya. Hal ini disebabkan karena dalam melaksanakan kegiatan menulis 

sangat dibutuhkan pola berfikir kreatif, akatif serta kritis dalam menyusun ide serta 

gagasan agar tulisan dapat dipahami oleh pembaca maka harus melakukan 

penyusunan kata dan kalimat dan ide secara sistematis dan serta logis. Penulis dapat 

dikatakan produktif jikalau ia dapat menghasilkan tulisan yang berasal dari 

pemikiran pribadinya namun logis dan dapat diterima dengan baik oleh para 

pembaca.2  

Kemampuan menulis akademik bagi mahasiswa ketika berada dalam sebuah 

kampus dibutuhkan sangat oleh mahasiswa pada tingkatan perguruan tinggi supaya 

seorang pelajar dalam proses pendidikannya dapat membuat tugas dan karya tulis 

dengan optimal dan mkasimal pada berbaagai mataakuliah. Terkadang melalui 

pelaksanaan beberapa mata kuliah, pemahaman mengenai kemampuan menulis di 

ajarkan dengan memnitik beratkan fokus untuk menullis berbagai macam 

argumentasi ke dalam bentuk berbgai macam karya tulis akademik yang disususn 

dengan beracuan pada berbagai macam kaedah-kaedah yang ditetapkan oleh    oleh 

ketentuan yang berlaku. Dalam kegiatan pembelajaran menulis akademik di 

tingkatan perguruan tinggi, menulis menjadi salah satu aspek yang tidak dapat untuk 

tidak dilekatkan karena pentingnya peranan yang sangatlah sacral bagi kelincahan 

                                                           
1 Agustinus Gereda, ñKemampuan Menulis Deskripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa Dan Sastra Indonesia Universitas Musamus,ò Magistra 2, no. 1 (2018), h. 125ï137. 
2 Yanti Juniarti, ñPentingnya Keterampilan Menulis Akademik Di Perguruan Tinggi,ò 

Prosiding Sembadra Universitas Sriwijayaya 2, no. 1 (2019), h.185ï189. 
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para pelajara dalam menyelasiakan berbagai aspek-aspek dalam kegiatan perkuliahan 

yang memiliki berbagai fungsi dan macam ragan manfaat.  Enulis karya tulis 

akademik juga memiliki beberapa tujuan pokok, diantaranya ialah melatih seorang 

penulis dimana dalam tingkatan perguruan tinggi adalah mahasiswa untuk dapat 

menulis secara optimal dan menghasilkan karya tulis yang bagus. Problem solving 

atau pemecahan masalah yang bagus juga memncadi salah satu target utama 

seseorang untuk menulis, tujuan untuk ditanggapi, memperluas pengetahuan dan 

wawasan, serta pengarahan, pembimbingan, serta yang paling utama dan penting 

ialah melatih seooranng penulis untuk berpikir kritis. Pemahaman mengenai latar 

belakang, tujuan, inti penulisan sistematika penulisan dan pertanggungjawaban isi 

dari sebuah karya tulis menjadi sebuah kewajiban yang perlu menjadi tanggung 

jawab seorang mahasiswa dalam menulis akademik dalam suatu perguruan tinggi.  

Bagi para Civitas Akademika Perguruan Tinggi, seperti mahasiswa dan 

dosen, menulis sesuai dengan kaidah yang diberlakukan menjadi suatu kegiatan yang 

perlu untuk dilaksanakan oleh seorang akademisi agar dapat memciptakan suatu 

karya tulis akademik yang memuaskan dalam standarisasi pendidikan di perguruan 

tinggi. Penguasaan menulis akademik yang baik menjadi suatu tuntutan yang perlu 

untuk dikuasai mahasiswa dalam menempuh pendidikan di perguruan tinggi atau 

kampus. Menulis menjadi suatu hal yang bagus dimiliki oleh amhasiswa untuk dapat 

menjadi mahasiswa yang baik di mata pendidikan tinggi, pendidikan tinggi sendidri 

harus dapar mengahsilkan ouutuput menulis akademik yang dimiliki oleh 

mahasiswaya itu bagus dan baik sehingga dapat memiliki output yang maksimal guna 

memperoleh pandangan bagus oleh masyarakat umum dan mahasiswanya dapat 
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menjadi output yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa pula harus dapat 

memiliiki kemempuan-kemampuan lain yang bagus di mata dunia kerja dan industri 

dan lain sebagainya.  

Penulis dapat menyimpulkan bahwa kemampuan menulis akademik itu 

sangat penting guna  dikuasai oleh mahasiswa agar dapat melaksanakan trii dharma 

oeruruan tinggi secara optimal dan baik. Kemampuan menulis ini menjadi salah satu 

tuntutan wajib yang sangat dibutuhkan untuk dapat melekat dalam diri seorang 

mahasiswa dan diharapkan seorang mahasiswa sdapat melekat kemampuan menulis 

akademik yang baik tersebut. Suatu karya tulis akademik yang dimiliki oleh 

mahasiswa juga perlu untuk dapat memiliki kualitas yang maksimal sehingga dalam 

pandangan stakelholder menllis dapat memiliki kualitas yang maksimal dan optimal.  

Melalui kegiatan observasiiyang penulisilaksanakan dengan melihat, 

mengamati serta melakukanianalisis pada beberapa tugas mata kuliah yang diberikan 

dosen mata kuliah diantaranya tugas mini riset, membuat artikel hingga pada tahapan 

proposal skripsi masih terdapat banyak kesalahan serta kekeliruan. Adapun beberapa 

bentuk kesalahan yang penulis temukan diantaranya bagian pada penulisan bagian 

pendahuluan dalam menulis makalah, artikel, dan proposal tidak memunculkan latar 

belakang dan permasalahan yang diangkat secara jelas sehingga nampak jelas 

kesalahan yang dialami. Penulisan bagian fokus penelitian tidak nampak 

memfokuskan penelitian dalam aspek apa sehingga penulisan penelitian yang 

dilaksanakan bisa saja mengalami pelebaran topik. Pada pembuatan pertanyaan 

penelitian dan tujuan, masih banyak mahasiswa yang mengalami kesalahan yaitu 

tidak terdapat keserasian antara pertanyaan penelitian dan tujuan yang dibuat dengan 
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judul penelitian yang diajukan. Dalam penulisan teori pada Bab II, penulis juga 

mendapati bahwa banyak teori yang dijabarkan namun tidak jelas sumbernya, serta 

masih terdapat banyak bodynote ditengah kalimat padahal sudah menggunakan 

footnote sesuai aturan kampus IAIN Curup.3  

Merujuk pada permasalahan tersebut, dalam Warlizasusi, Nuzuar dan 

Qodri, disebutkan bahwa kemampuan menulis pendahuluan, metodologi penelitian, 

menulis pembahasan, menulis kesimpulan dan penulisan referensi menjadi hal yang 

sangat penting dikuasai dalam menulis akademik.4 Sehingga permasalahan yang 

dialami mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia angkatan 2021 yang dijabarkan di atas, 

menjadi problematika yang menarik bagi penulis.  

Selain permasalahan yang penulis jabarkan di atas, masih terdapat berbagai 

macam kekeliruan yang dialami oleh mahasiswa prodi Tadris Bahasa Indonesia 

angkatan 2021 yang mengindikasi bahwa masih terdapat berbagai kesulitan menulis 

akademik baik dalam menulis studi pendahuluan, bahasan teori, metodologi, hasil 

dan pembahasan, penutup dan sitasi. Sehingga dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan ini penulis akan meneliti dan mambahas secara lebih mendetail dengan 

malakukan analisis pada kesulitan menulis akademik yang dialami oleh mahasiswa.  

Merujuk pada permasalahan yang dijabarkan di atas, maka dalam penelitian 

ini penulis menarik judul proposal Skripsi yaitu ñAnalisis Kesulitan Menulis 

Akademik Pada Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia IAIN Curup Angkatan 2021ò. 

                                                           
3 ObservasiTugas Dan Karya Tulisan Akdemik Mahasiswa Prodi Tadris Bahasa Indonesia 

IAIN Curup Angkatan 2019 
4 Jumira Warlizasusi, Nuzuar, and Ahmad Qodri, Pengembangan Modul Pembelajaran Mata 

Kuliah Academic Writting Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Dan Berpikir Kritis Mahasiswa 

Prodi Manajemen Pendidikan Islam (Curup: Andhra Grafika, 2021), h. 22-23 
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B. Fokus Penelitian 

Merujuk pada permasalahan dalam latar belakang yang dijabarkan pada 

bagian sebelumnya, maka dalam penelitian ini akan berfokus pada analisis kesulitan 

menulis akademik dalam aspek kesulitan menulis pendahuluan, kesulitan pada 

metodologi penelitian, kesulitan menulis bagian pembahasan, kesulitan menulis 

bagian penutup, dan kesulitan menulis bagian referensi yang dialami oleh 

mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia IAIN Curup angkatan 2021 dalam menulis 

tugas kuliah makalah.  

C. RumusaniMasalah 

AdapuniRumusaniMasalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kesulitan menulis akademik pada mahasiswa prodi TadrisiBahasa 

Indonesia IAIN Curup Angkatan 2021? 

2. Bagaimana faktor pendukung menulis akademik pada mahasiswa prodi Tadris 

BahasaiIndonesiaiIAIN Curup Angkatan 2021? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu menjelaskan: 

1. Kesulitan kesulitan menulis akademik pada mahasiswaiprodi Tadris 

BahasaiIndonesia IAIN Curup Angkatan 2021 dan; 

2. Faktor pendukung menulis akademik pada mahasiswa prodi Tadris Bahasa 

IndonesiaiIAIN Curup Angkatan 2021. 

E. ManfaatiPenelitian 

1. Secara Teoritis 
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Penulis berharap apapun yang dihasilkan dalam penelitian ini 

merupakan suatuirujukan dan masukan informasi mengenai kesalahan-

kesalahan serta kerutitang yang ditemuin bagi mahasiswa pada kegiatan 

menuliss akademik.  

2. SecaraiPraktis 

a. Bagi Peneliti, sebagai sesuatu yang menjadi persyaratan lulus pendidikan 

Sarjana (S1) pada rumpun ilmu Tadris Bahasa Indonesia serta sebagai salah 

satu sarana menambah pengetahuan dan informasi. 

b. Bagi Prodi Tadris Bahasa Indonesia IAIN Curup, sebagai salah satu sumber 

informasi dan masukan dalam upaya memperbaiki keterampilan menulis 

akademik bagi mahasiswa kedepannya 

c. Bagi Mahasiswa, sebagai bahan evaluasi dan masukan dalam menulis. 

d. Bagi peneliti lain, sebagai bahan informasi dan rukuan bagi yang 

melaksanakan penelitian relevan. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

 

A. Keterampilan Menulis Akademik 

Kegiatan menulis akademik bagi orang-orang yang terjun dalam dunia pendidikan 

di perguruan tinggi sangatlah penting dan harus dikuasai karena menulis akademik 

menjadi salah satu kegiatan pembelajaran terbesar di lingkungan kampus.5 Kegiatan 

menulis akademik dalam cakupan kegiatan belajar di perguruan tinggi mencapai 

presentase 80 % sehingga kaidah-kaidah mengenai menulis akademik menjadi salah satu 

aspek penting yang harus dikuasai.6 Maka dari itu pengetahuan mengenai menulis 

memerlukan perhatian yang relatif besar baik itu untuk dosen ataupun mahasiswanya.  

Pada bagian ini penulis akan membahas mengenai menulis akademik, kaidah-kaidanya, 

serta aspek-aspek yang harus dikuasai dalam menulis akademik.  

1. Pengertian Menulis Akademik 

Menulis akademik menjadi salah satu sarana yang dirancang oleh dosen atau 

Perguruan Tinggi guna melatih kemampuan bereksplorasi yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa dan juga kemampuan berpikir kritis dalam bentuk penugasan serta 

pelatihan.7 Sehingga dengan adanya arahan dan bimbingan dari pengajar yang 

bersangkutan mahasiswa dapat melakukan penelitian dan mengeskspresikan gagasan 

dan berupaya menarik minat para pembaca.  

                                                           
5 Ahmad Qodri et al., ñManajemen Pemanfaatan Aplikasi Mendeley Dalam Memperbaiki 

Kemampuan Menulis Akademik Mahasiswa MPI Pascasarjana IAIN Curup,ò Jurnal Literasiologi 2, no. 9 

(2023). 
6 Ammar Mohammed Mudawy and Albushari Abdoun Elbushra Mousa, ñAcademic Writting 

Among Saudi University Students: Problems And Solutions,ò International Journal of Science and Research 

(IJSR) 6, no. 5 (2017). 
7 Nurul Khairina et al., ñAcademic Writing: Optimasi Mendeley, Grammarly Dan Google 

Translate Dalam Pengabdian Webinar Series IKAPASTI-USU,ò Prioritas: Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat 2, no. 2 (2020). 
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Kemampuan menulis bagi mahasiswa dan dosen menjadi salah satu 

kemampuan yang memang harus dimiliki sebagai aktivis pendidikan di Perguruan 

Tinggi. Sebelum melakukan pembahasan secara lebih mendetail mengenai menulis 

akademik ini maka pada bagian ini penulis membahas menganai pengertian menulis 

akademik menurut beberapa ahli dan penelitian terdahulu yang telah membahas 

sebelumya. Adapun definisi dan pengertian dari menulis akademik mencakupi 

beberapa definisi berikut ini: 

1. Hikmat, Solihatti dan Riadi, menjelaskan menulis akademik adalah suatu bentuk 

ragam menulis secara formal yang dilaksanakan dengan kaidah ilmiah. Menulis 

akademik disebutkan formal dikarenakan didalamnya harus menggunakan bahasa 

yang terstruktur, baku, dan bahasa yang jelas. Dengan kata lain penggunaan bahasa 

yang digunakan dalam menulis akademik harus sesuai dengan kaidah-kaidah yang 

sudah ditentukan oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia.8 

2. Warizasusi, Nuzuar dan Qodri menyebutkan menulis akademik sebagai suatu 

kemampuan untuk dapat mengeksplorasi seorang mahasiswa dalam upaya untuk 

dapat menaruh hasil pemeikiran dan karya tulisnya dalam sauatu tulisan dalam 

bentuk karya tulis yang dapat dibaca dan menjadi sumbangsih ilmu pengetahuan 

yang dapat dikonsumsi khalayak umum serta dipubikasikn dalam suatu jurnal, buku 

atau artikel lainnya dan dpat menjadi salah sat sumbangsih penulis dalam suatu 

karya tulisayang bersifat akademik dan bermanfaat bagii banyak orang dalam satu 

rimpun ilmu pengtahun yang menjadi manfaat bagi banyak orang.9 

                                                           
8 Ade Hikmat, Nani Solihati, and Sugeng Riadi, Penulisan Akademik: Konsep, Jenis Dan Langkah-

Langkah Penulisannya (Bekasi: Penerbit Paedea, 2020), h. 4 
9 Jumira Warlizasusi, Nuzuar, and Ahmad Qodri, Pengembangan Modul Pembelajaran Mata Kuliah 

Academic Writting Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Dan Berpikir Kritis Mahasiswa Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam (Curup: Andhra Grafika, 2021), h. 13 
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3. Menurut Pujiono, keterampilan menulis adalah suatu kata-kata dan suatu karya 

tuisan yang ditulis oleh seseorang atauun kelompok yang teah disusun sehingga dii 

dalamnya tertuang ide-ide dan gagasan dalam bentuk kata dan kalimat yang 

bermakna.  Bagi mahasiswa dan pelajar, ataupun dosen dalam perguruan tinggi 

kemampuan menulis akademik penting dimilii oleh maahsiswsisnya sehingga 

mahasiswa, dosen dan civitas akademik lainnya dapat menunjang kemampuan 

menulis akademik yang dimiliki oeh mahasiswanya dan diharapkan mahasiwa 

tersebut mempunyai keteramilan menuis akademik yang maksimal bagi internal 

kampusnya.10 

4. Juniarti, menjelaskan bahwa menulis akademik sebagai suatu kegiatan 

mengeksplor serta mengembangkan pengetahuan dan diri yang dilaksanakan oleh 

seseorang dengan tujuan untuk menghasilkan suatu karya tulis akademik yang 

dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan.11  

5. Heryadi menyebutkan menulis akademik adalah kegiatan mengeksplor dan 

menuangkan gagasan-gagasan secara teratur dan tertata yang harus dilakukan oleh 

mahasiswa ataupun dosen sebagai salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan 

sebagai salah satu bagian dari citivis akademika suatu perguruan tinggi.12  

Berdasarkan jabaran pengertian menulis akademik menurut beberapa ahli, 

peneliti serta penulis sebelumnya yang sudah dijabarkan di atas, maka penulis dapat 

menyimpulkan menulis akademik adalah suatu kegiatan mengeksplorasi pengetahuan 

yang dilaksanakan serta menuangkan hasilnya dalam suatu gagasan informasi yang 

                                                           
10 Setyawan Pujiono, ñAcademic Writing Using Critical Thingking Approach of Student PBSI FBS 

Universitas Negeri Yogyakarta,ò Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 4, no. 2 (2020). 
11 Juniarti, ñPentingnya Keterampilan Menulis Akademik Di Perguruan Tinggi,ò 2019. 
12 Dedi Heryadi, ñMenumbuhkan Kemampuan Menulis Akademik Dengan Teknik In States Guidance,ò 

Fon: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 17, no. 2 (2021), h. 193ï202. 
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disusun secara logis dan sistematis sesuai dengan kaidah-kaidah yang diberlakukan. 

Menulis akademik sendiri menjadi salah satu hal penting yang harus dilakukan bagi 

dosen dan mahasiswa karena ini mencakup tiga Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 

mencakupi Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian dan Publikasi dan Pengabdian 

Terhadap Masyarakat.  

2. Tujuan Menulis Akademik 

Sebagai salah satu sarana pengembangan diri, menulis akademik dirancang 

oleh dosen atau Perguruan Tinggi guna melatih kemampuan bereksplorasi yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa dan juga kemampuan berpikir kritis dalam bentuk 

penugasan serta pelatihan. Sehingga dengan adanya arahan dan bimbingan dari 

pengajar yang bersangkutan mahasiswa dapat melakukan penelitian dan 

mengeskspresikan gagasan dan berupaya menarik minat para pembaca.  

Menulis suatu karya ilmiah atau karya tulis akademik memiliki tujuan untuk 

memecahkan suatu permasalahan, mencapai suatu tujuan-tujuan khusus, menambah 

pengetahuan atau wawasan-wawasan baru, menambah ilmu pengetahuan, serta 

konsep-konsep pengetahuan mengenai pokok permasalahan tertentu dalam 

membimbing kemampuan menulis serta dapat melatih kemampuan berpikir kritis bagi 

seorang penulis.13 

Selain tujuan-tujuan yang telah disebutkan di atas, menulis akademik atau 

tulisan karya ilmiah memiliki fungsi sebagaimana disebutkan oleh Juniarti beerikut 

ini:  

                                                           
13 Abudin and Yunus, Kemahiran Berbahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: PT Bumi 

Askara, 2017). 
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1) Fungsi pendidikan, artinya melalui penulisan karya tulis akademik ilmiah bisa 

memberikan pengalaman berharga bagi seorang penulis untuk dapat 

meningkatkan kemampuan diri dalam hal menulis, berpikir secara kritis, serta 

mempertanggungjawabkan hasil karaya tulisnya secara ilmiah dalam suatu ujian. 

2) Fungsi penelitian, maksudnya dalam menulis karya ilmiah memiliki peranan 

sebagai sarana untuk penulisnya dalam menerapkanprosedur penelitian ilmiah 

serta mempraktikkannya dalam upaya mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

dimilikinya. Sehingga dalam menulis penulis dapat mengembangkan ilmu yang 

dimilikinya baik dalam suatu bidang ilmu maupun dalam bidang ilmu metodologi 

penelitian. 

3) Fungsi Fungsional, artinya kegiatan menulis karya ilmiah memiliki peranan 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, menambahkan referensi, serta 

kepentingan-kepentingan praktis dalam lapangan keilmuan tertentu. 14 

Relevan dengan penjabaran-penjabaran di atas, juga menjabarakan beberapa 

tujuan atau manfaat dari menulis akademik yang mencakupi; 

a. sebagai sarana guna penyebaruasan ide-ide serta pemikiran yang kita temui 

melalui kegiatan riset, pembelajaran ataupun hasil pemikiran yang logis. 

b. sebagai wahana melaksanakan penelitian, evaluasi terhadap informasi-informasi, 

memperkuat gagasan yang kita miliki, malaksanakan analisis serta memperkuat 

pola berpikir kritis, serta sebagai sarana ekspresi diri secara tertulis; dan 

                                                           
14 Yanti Juniarti, ñPentingnya Keterampilan Menulis Akademik Di Perguruan Tinggi,ò Prosiding 

Sembadra Universitas Sriwijaya 2, no. 1 (2019). 
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c. sebagai salah satu upaya pembelajaran mengenai penyajuian informasi dan 

pelaksanaan riset baik secara mendeskripsikan, mengeksplorasi, naratif, persuasi, 

dan lain sebagainya.15  

Berdasarkan jabaran pendapat di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa menulis akademik memiliki beragam manfaat dan tujuan yang dapat dirasakan 

baik bagi mahasiswa, dosen ataupun penulis lainnya. Merujuk pada fungsi-fungsi 

tersebut maka alangkah baiknya jika menulis akademik bagi mahasiswa ataupun dosen 

dapat lebbih diperhatikan sehingga dapat meningkatkan kualitas dan mutu warga 

perguruan tinggi.  

3. Aktivitas dan Tahapan Menulis Akademik  

Aktivitas menulis tentunya tidak dilakukan dengan begitu saja, terdapat 

tahapan-tahapan atau langkah-langkah yang perlu diperhatikan. Menurut Arsyad 

terdapat tiga tahapan menulis, akan penulis jabarkan dibawah ini; 

a. tahapan pra-menulis, dalam tahapan ini aktivitas yang dilaksanakan ialah 

melaksanakan kegiatan menentukan tema atau permasalahan hal yang akan 

menjadi latar belakang, membuat daftar ide, atau membaca buku dan penelitian 

terdahulu. Akativitas pra-menulis memiliki tujuan untuk menggali ide dan 

mengorganisasikannya. 

b. tahapan menulis, pada tahapan ini penulis akan mengambangkan kerangka tulisan 

dan ide-ide yang telah dirancang menjadi suatu tulisan yang baik; dan 

c. tahapan pasca penulisan, pada tahap ini penulis harus melakukan revisi 

tulisannya. Revisi dapat dilakukan dengan memperbaiki kekeliruan gaya 

                                                           
15 Hikmat, Solihati, and Riadi, Penulisan Akademik: Konsep, Jenis Dan Langkah-Langkah 

Penulisannya, h. 5 
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selingkung, penggunaan kata atau frasa, ejaan dan tanda baca, dan lain 

sebagainya.16 

Relevan dengan pendapat di atas, Juniarti menyebutkan beberapa tahapan 

menulis akademik perguruan tinggi sebagai berikut; 

a. tahapan pra penulisan akademik, adapun yang harus dilakukan oleh penulis, 

meliputi; 

1) menentukan topik yang akan diangkat dengan cara mempertikan topik itu 

layak dilanjutkan atau tidak layak. Kemudian penulis akan mengembangkan 

topik itu menjadi sebuah tema dan diangkat menjadi sebuah judul tulisan. 

2) merumuskan masalah dan tujuan dari penulisan 

3) dari tahapan memilih topik, merumuskan masalah serta tujuan penulisan 

maka berikutnya membuat seebuah kerangka; dan 

4) penentuan dan mencari bahan-bahan yang memiliki kesesuaian dengan topik 

dan tema yanag telah ditentukan. 

b. Tahapan kedua, yaitu tahapan menulis, adapun hal-hal yang akan dilaksanakan 

yaitu sebagai berikut: 

1) pengolahan data melalui analisis data; 

2) memacahkan tujuan penulisan yaitu untuk memecahkan permasalahan atau 

menguji hipotesis; 

3) membuat suatu tulisan untuk suatu bidang ilmu pengetahuan; 

4) memperhatikan manfaat teoritis dan manfaat praktis; 

                                                           
16 M. Ziyan Takhqiqi Arsyad, ñPengembangan Keterampilan Menulis Reflektif Siswa Sekolah Dasar 

Melalui Pohon Literasi,ò Jurnal Pena Karakter 2, no. 2 (2020). 
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5) dapat dimulai dengan membuat konsep meskipun hanya dengan tulisan 

tangan; dan 

6) untuk mempermudah penulis paada saat memindahkan dan mengolah data 

hendaknya menghindari penyingkatan kecualisudah umum. 

c. Tahapan yang ketiga yaitu hapan revisi, dalam penulisan akademik tentunya 

revisi haruss dilakukan mengingat hasil penulisan pastinya memerlukan proses 

revisi. 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka penulis dapat menyimpulkan tiga 

tahapan atau aktivitas dalam menulis diantaranya tahap pra menulis, tahap menulis 

dan tahap pasca menulis. Pada tahapan pra menulis seorang penulis akan 

mempersiapakan bahan tulisan serta membuat kerangka atau konsep tulisannya, pada 

tahap menulis, penulis akan mengembangkan kosep dan kerangka tulisan sesuai 

dengan teori atau keadaan di lapangan, kemudian yang terakhir tahapa paca-menulis, 

pada tahap ini penulis akan melakukan evaluasi. 

4. Indikator Keterampilan Menulis Akademik Mahasiswa 

Penulisan akademik pada tingkatan perguruan tinggi memiliki ketentuan-

ketentuan khusus yang harus diikuti oleh mahasiswa baik itu dalam menulis skripsi, 

tesis, disertasi, dan artikel jurnal. Menurut  dkkñindikator penilaian yang menjadi alat 

ukur kemampuan menulis meliputi; struktur, isi, tata bahasa yang digunakan, dan 

mekanik dalam menulis. Sedangkan pada indikator penguasaan konsep terdiri dari 

kategori C1; mengetahui, C2; memahami, C3; aplikasi, C4; analisis, dan C5; 

evaluasi.17ò 

                                                           
17 Dadan Setiawan, Wahyu Sopandi, and Tatat Hartati, ñKemampuan Menulis Teks Eksplanasi Dan 

Penguasaan Konsep Siswa Sekolah Dasar Melalui Implementasi Model Pembelajaran RADEC,ò Premiere 

Educantum 9, no. 2 (2019). 
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Adapun hal-hal yang menjadi indikator dalam kemampuan menulis tingkatan 

perguruan tinggi yang disebutkan dalam Warlizasusi dkk, adalah sebagai berikut: 18 

a. Kemampuan menulis studi pendahuluan 

Studi pendahuluan dalam menulis akademik tinngkatan perguruan tinggi 

mencakupi kemampuan dalam mengenali masalah serta merangkai dan 

mendeskripsikan dalam latar belakang, mengidentifikasi masalah, merumuskan 

rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat, dan kejian-kajian teori yang dapat 

mendukung terlaksananya penelitian. 

b. Kemampuan metodologi penelitian 

Dalam menulis, terutama yang berkaitan dengan penelitian, seorang 

penulis juga dituntut untuk memiliki kemampuan dalam metodologi penelitian. 

Maka dari itu jika kegiatan menulis yang akan dilakukan memerlukan penelitian 

seorang penulis harus menguasai metodologi penelitian.  

c. Kemampuan menulis bagian pembahasan 

Menulis pembahasan pada suatu karya tulis tidak bisa dilakukan tanpa 

adanya suatu aturan-aturan yang berlaku. Dalam kegiatan menulis pembahasan 

seorang penulis harus memiliki landasan semisal teori, atau jurnal dan penelitian 

terdahulu. 

d. Kemampuan Menulis bagian penutup 

Menulis bagian penutup menjadi salah satu hal yang amat penting dalam 

menulis. Seorang penulis harus dapat menyimpulkan inti dari hasil tulisan 

ataupun penelitian yang ia lakukan dengan singkat, pada dan jelas. 

                                                           
18 Jumira Warlizasusi, Nuzuar, and Ahmad Qodri, Pengembangan Modul Pembelajaran Mata 

Kuliah Academic Writting Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Dan Berpikir Kritis Mahasiswa Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam (Curup: Andhra Grafika, 2021), h. 22-23 
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e. Kemampuan menulis referensi 

Dalam kegiatan menulis, referensi menjadi salah satu hal yang terpenting 

untuk diperhatikan. Penulisan referensi akan menjadi salah satu indikator suatu 

penelitian atau hasil tulisan dikatakan memiliki kualitas ataupun tidak. 

Berbicara mengenai indikator dalam kemampuan menulis akademik, 

khususnya dalam suatu artikel, Musaffak dan Pengesti disebutkan beberapa hal yang 

perlu diperhatikan, diantaranya: 19 

a. Penulisan Judul 

Dalam penulisan judul perlu memperhatikan kelugasan kata-kata, 

kelogisan judul, kesesuaian judul, keringkasan, dan prosedur atau atauran yang 

diberlakukan. Penulisan judul juga perlu memperhatikan mana kata-kata yang 

perlu menggunakan huruf capital dan mana yang memakai huruf kecil. Perlu 

digaris bawahi bahwa setiap kata pada huruf perlu diawali dengan huruf capital 

kecuali kata depan atau kata penghubung seperti kata di, ke, dan, dari, yang, 

untuk, dan lain sebagainya.  

Adapun ketentuan dalam menulis judul meliputi; (1) kesesuaian dalam 

menulis ejaan serta tanda baca, (2) memperhatikan dalam penggunaan huruf 

capital dan noncapital, serta (3) dalam menulis judul tidak perlu diakhiri dengan 

tanda titik. 

b. Penulisan Pendahuluan  

Menulis pendahuluan ialah menuliskan bagian dari suatu tulisan yang 

berisikan mengenai gambaran secara umum berkaitan dengan topik atau 

                                                           
19 Musaffak and Fida Pangesti, ñPenerapan Strategi Mind Mapping Sebagai Upaya Peningkatan 

Kemampuan Menulis Mahasiswa Dalam Menulis Artikel Ilmiah,ò Jurnal Belajar Bahasa 3, no. 2 (2018), h. 

197ï207. 
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permasalahan yang akan dibahas secara jelas dan terperinci. Untuk menulis 

pendahuluan yang baik, seorang penulis perlu menyajikan alasan atau urgensi 

bilaperlu disertai dengan novelty yang jelas dalam suatu artikel. Selain hal itu, 

suatu pendahuluan yang bagus juga harus berisi ulasan-ulasan pengantar atau 

pembuka untu pembaca sebelum melihat atau membaca secara terperinci terkait 

dengan isi yang dibahas oleh penulis dalam tulisannya.  

Fungsi dari pendahuluan ialah untuk memberikan gambaran awal 

berkaitan dengan isi atau bahasan yang akan dibahas dalam tulisan. Pendahuluan 

harus dapat memberikan keyakinan kepada pembaca terkait permasalahan dan 

problematikan yang akan dibahas. Kebanyakan mahasiswa dan orang-orang 

pada umumnya menganggap bahwa bagian pendahuluan menjadi bagian tersulit 

dalam menulis baik menulis makalah, artikel, skripsi, tesis, hingga disertasi. 

Cara terbaik untuk melatih menulis pendahuluan yang baik adalah dengan 

banyak membaca dan berlatih. 

Bagian penting yang perlu diperhatikan dalam menulis pendahuluan 

adalah latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan pembahasan atau tujuan 

penelitian. Dalam menulis latar belakang biasanya menyangkut permasalahan, 

gagasan-gagasan yang bersifat teoritis dan praktis. Rumusan masalah berisi 

poin-poin pertanyaan terkait masalah yang akan diangkat. Serta tujuan 

penelitian berisi pernyataan tujuan yang sesuai dengan rumusan masalah yang 

diangkat. 

 

c. Menulis Bagian Pembahasan 
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Pembahasan dalam sebuah karya tulis ilmiah berisi bahasan-bahasan 

jwaban dari semua permasalahan yang dimunculkan pada bagian pendahuluan. 

Bagian pembahasan merupakan inti dari sebuar karya tulis akademik ilmiah. 

Dalam pembahasan seorang penulis harus menguraikan permasalahan yang 

telah ditentukan secara sitematis. Selain itu dalam membahas, pembahasan juga 

perlu menamppilkan kutipan sebagai penguat gagasan pada setiap rumusan 

masalah yang dijawab dalam penelitian. 

Untuk menulis pembahasan yang baik harus menjawab semua rumusan 

masalah yang disajikan. Selain itu dalam menulis pembahasan perlu 

menggunakan bahasa yang saling terkait juga komunikatif, sehingga harus 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Bahasa yang digunakan 

dalam kalimat harus menggunakan penalaran yang kritis, kohesi, koherensi, 

kalimat yang efektif, dan penggunaan paragraph yang padu. 

d. Penulisan Penutup 

Bagian penutup pada suatu tulisan berisikan kesimpulan, intisari, atau 

jawaban dari rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang diangkat. 

Penulisan bagian penutip manjadi penanda barakhirnya penulisan suatu karya 

ilmiah.  

e. Penulisan Referensi atau Daftar Pustaka 

Daftar Pustaka atau Referensi menjadi salat satu bagian dari suatu karya 

tulis akademik baik berupa makalah, artikel, skripsi, tesis hingga disertasi yang 

di dalamnya berisikan daftar artikel ilmiah, daftar buku, artikel, serta bahan-

bahan sumber lainnya yang dikutip baik secara langsung maupun tidak langsung 

yang dibuat sesuai dengan pedoman penulisan yang digunakan. 
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Kemampuan menulis dari seseorang dapat dilihat dari beberapa aspek. Adapun 

aspek-aspek itu diantaranya (1) aspek isi atau bahasan, (2) aspek struktur penulisan, 

(3) aspek tata bahasa, (4) aspek gaya penulisan, dan (5) aspek ejaan penulisan.20 

Berdasarkan penjabaran yang telah dijabarkan di atas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa terdapat beberapa hal yang menjadi indikator dalam 

kemampuan menulis akademik pada tingkatan perguruan tinggi, meliputi kemampuan 

menulis judul penulisan, studi pendahuluan, penguasaan metodologi penelitian, 

kemampuan menulis bagian pembahasan, kemampuan menulis bagian penutup, dan 

kemampuan mengolah referensi. 

5. Bentuk-Bentuk Kesulitan Menulis Akademik 

Menurut hasil penelitian Warlizasusi, Nuzuar dan Qodri, menyebutkan bahwa 

terdapat beberapa hal yang menjadi kesalahan yang dihadapi mahasiswa dalam 

menulis, diantaranya general mechanics, paragraps (content), grammar, cuocation 

dan paraphrase.21 

a. Mekanik dalam Menulis 

Dalam kegiatan menulis terdapat mahasiswa yang dalam menulis 

akademik mengabaikan tenda baca, ejaan, penggunaan heruf besar dan kecil yang 

tepat, dan yang terkadang terjadi adalah mahasiswa tidak mengecek lagi hasil dari 

tulisan mereka. 

b. Isi Tulisan 

                                                           
20 Nafri Yanti, Suhartono, and Fina Hiasa, ñKeterampilan Menulis Akademik Mahasiswa S-1 Program 

Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Bengkulu,ò Silampari Bisa 1, no. 1 (2018). 
21 Warlizasusi, Nuzuar, and Qodri, Pengembangan Modul Pembelajaran Mata Kuliah Academic 

Writting Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Dan Berpikir Kritis Mahasiswa Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam, h. 83-85 
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Dalam penulisan paragraf atau content masih terdapat mahasiswa yang 

menulis suatu paragraf dengan paragraf lainnya tidak memiliki hubungan satu 

sama lainnya atau dapat dikatakan paragraf itu berdiri dengan sendirinya tanpa 

ada hubungan dengan paragraf sebelumnya. Tentunya hubungan antar paragraf 

menjadi salah satu hal yang sangat penting dalam menulis. 

c. Tata Bahasa 

Tidak sedikit mahasiswa yang mengalami kesulitan dan kesalahan dalam 

menulis akademik salah satunya dalam aspek penggunaan grammar yang baik. 

Fenomena yang terjadi adalah mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyusun 

tata bahasa yang baik dan tepat, misalnya: penggunaan preposisi, subject-verb 

agreement, menggunakan singular dan plural words, noun dan verbs, modal verbs, 

dan penggunaan first and second person 22. 

d. Kutipan dan Parafrase 

Hampir mahasiswa secara menyeluruh masih mengalami kesulitan serta 

mengabaikan teknik mengutip dan memparafrase tulisan. Sehingga banyak 

ditemukan dalam isi artikel, terdapat kutipan tetepi pada bagian referensi atau 

daftar pustaka tidak ditemukan identitas buku atau artikel yang dikutip. Hal ini 

mengindikasi terdapat beberapa mahasiswa yag artikelnya menggunakan teknik 

copy-paste atau mengambil data dari situs internet bukan dari hasil pemikiran 

mahasiswa itu sendiri.23 

B. Menulis Makalah 

                                                           
22 Sri Lestari and Tri Wahyuni Chasanatun, ñAnalisis Kompetensi Dan Permasalahan Dalam Menulis 

Artikel Pada Mata Kuliah Academic Writing,ò Jurnal LPPM 4, no. 1 (2016). 
23 Warlizasusi, Nuzuar, and Qodri, Pengembangan Modul Pembelajaran Mata Kuliah Academic 

Writting Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Dan Berpikir Kritis Mahasiswa Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam, h. 83-85 
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Makalah merupakan salah satu bagian dari tulisan akademik yang pastinya akan 

serin dilihat dikerjakan serta dianalisis dalam kegiatan perkuliahan oleh mahasisa. 

Makalah ini pula menjadi salah satu tugas perkuliahan yang paling banyak dan sering 

dikerjakan oleh mahasiswa karena seringkali memang tugas perkuliahan ini diberikan 

oleh dosen pengampu mata kuliah dibahas secara bersama-sama dan dipresentasikan 

dalam kegiatan perkuliahan.  

1. Pengertian makalah 

Makalah adalah salah satu jenis karya tulis ilmiah yang membahas satu 

pennasalahan tertentu sebagai hasil kajian pustaka ataupun kajian lapangan. Makalah 

disusun dengan tujuan untuk memenuhi tugas tertentu (tugas akademik maupun tugas 

non akademik).24 Makalah menjadi sarana untuk mendemonstrasikan pemahaman 

penulis tentang pokok pennasalahan teoretis yang dikaji atau kemampuan penulis 

dalam menerapkan suatu prosedur, prinsip, atau teori yang berhubungan dengan 

masalah tertentu.25 Makalah sebagai sarana untuk menunjukkan kemampuan 

pemahaman terhadap isi dari berbagai sumber yang digunakan untuk memecahkan 

suatu masalah, jadi bukan rangkuman. 

2. Ciri - ciri Khusus Makalah  

Ciri khusus makalah yang baik harus memenuhi syarat berikut.  

1) Data yang digunakan mempunyai validitas yang tinggi dan analisis serta 

interpretasi haruslah objektif.  

                                                           
24 Arif Widodo and Abdul Kadir Jailani, ñAnalisis Kemampuan Menulis Makalah Mahaiswa Baru 

PGSD Universitas Mataram,ò Jurnal Didika 6, no. 1 (2020): 77ï91. 
25 Siti Pitriani, ñAnalisis Kesulitan Menulis Makalah Mahasiwa S1 Semster Awal,ò Semantika 4, 

no. 2 (2023): 01ï08. 
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2) Makalah harus mampu menunjukkan kejujuran ilmiah penulis. Dalam hal ini, 

penulis makalah harus menyebutkan dengan jelas sumber data dan pendapat 

yang digunakan dalam makalahnya.  

3) Makalah harus menggunakan bahasa yang jelas singkat, sederhana, dan teliti.  

4) Makalah harus sistematis dan utuh.26 

3. Syarat Makalah   

Syarat makalah yang baik harus memenuhi syarat berikut. a. Cermat  

1) Tepat waktu  

2) Memadai, artinya makalah hams berisi informasi yang memadai dalam volume 

dan lengkap mengenai berbagai segi cakupan.  

3) Sederhana, menggunakan bahasa yang mud ah dimengerti dan sistematika 

yang sederhana namun jelas.  

4) Jelas, artinya makalah harus mampu menyajikan fakta dengan bahasa tubs 

yang jelas. ringkas, gaya yang tepat, agar pembaca cepat memahami isi 

makalah tersebut. 27 

4. Sistematika Penulisan Makalah 

a. Bagian Awal 

Bagian Awal terdiri atas:  

1) Halaman Judul  

                                                           
26 Puspo Rohmi and Abdul Munip, ñAnalisis Kemampuan Menulis Makalah Mahasiswa Pendidikan 

Fisika UIN Sunan Kalijaga,ò Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, no. 3 (2023). 
27 Siti Pitriani, ñAnalisis Kesulitan Menulis Makalah Mahasiwa S1 Semster Awal,ò Semantika 4, 

no. 2 (2023): 01ï08. 
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Pada halaman ini dituliskan judul penelitian dengan lengkap, sehingga 

pembaca dapat mengetahui garis besar isi makalah. Di bawah judul dapat 

dicantumkan hal ï hal berikut.  

a) Jenis dan tujuan laporan  

b) Nama penyusun  

c) Logo lembaga  

d) Nama lembaga  

e) Kota  

f) Tahun penyusunan laporan.  

2) Kata Pengantar  

Kata pengantar berisi gambaran umum pelaksanaan tugas dan hasil 

yang dicapai. Dalam kata pengantar diuraikan hal ï hal berikut.  

a) Alasan dan tujuan (secara singkat)  

b) Ucapan terima kasih kepada pembimbing dan pihak yang telah 

membantu pelaksanaan penelitian (bisa dimasukkan dalam halaman 

ucapan terima kasih tersendiri) tempat, tanggal, bulan, tahun penyusunan 

laporan.  

3) Daftar Isi  

Daftar yang menggambarkan keselunthan isi pokok laporan dengan 

mencantumkan secara jelas urutan bab dan sub bab beserta halaman tempat 

bab atau sub bab tersebut berada, mencantumkan selumh lampiran yang ada 

dengan nomor halaman masing - masing dimulai dari kata pengantar sarnpai 

dengan lampiran - lampiran.  

4) Daftar Gambar/Tabel/Lampiran/Lambang atau Singkatan (jika diperlukan).   
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Apabila dalam laporan diperlukan lampiran tabel yang menunjang isi 

laporan, semua tabel yang diperlukan hams dicantumkan dalam daftar tabel.  

5) Bab Pendahuluan  

Bab pendahuluan terdiri dari  

a) Latar Belakang  

Latar belakang berisi deskripsi tentang:  

(1). Fenomena/informasi yang berhubungan dengan topik (latar 

   belakang empiris).  

(2). Hasil telaah pustaka yang relevan dengan penelitian (latar belakang 

 teoretis).  

b) Rumusan Masalah  

       Masalah dirumuskan dal am bentuk kalimat tanya atau pemyataan.  

c) Tujuan  

Tujuan meliputi antara lain hal - hal di bawah ini.   

Usaha pokok yang akan dilakukan tujuan yang ingin dicapai (umum dan 

khusus atau tujuan ilmiah dan praktis) ungkapan tentang rencana hasil 

yang akan diperoleh.  

d) Manfaat Makalah  

Bagian ini menguraikan manfaat yang dapat diambil dengan penulisan 

makalah yang dilakukan. Manfaat biasanya dirumuskan baik secara 

praktis maupun secara teoretis.   

e) Metode penyusunan  

  

b. Bagian Isi  
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1) Tinjauan/Kajian Teoritis.  

Syarat syarat kajian teoritis yaitu:  

a. Memuat teori-teori utama atau turunan yang berkait dengan masalah yang 

      dibahas.  

b. Menyajikan kutipan pendapat dari buku yang harus diselingi dengan 

      pendapat penulis.  

c. Penulis harus mampu membandingkan dan pada akhimya menyatakan 

      posisinya terhadap teori yang dianggap paling relevan dengan masalah 

      yang dibahas.  

d. Bukan rangkuman buku atau rangkuman berbagai buku.  

e. Penulis makalah harus benar-benar jujur untuk mencantumkan sumber 

      kutipan.  

f.    Tidak ada satu kalimat hasil kutipan yang tidak dicantumkan sumbernya 

      (ada dalam daftar pustaka).  

2) Pembahasan  

a. Merupakan hasii reaksi penulis makalah terhadap tinjauan teoretis yang 

     disusunnya.  

b. Pembahasan makalah merupakan karya penulis makalah bukan hasii 

     menyontek dari sumber lain.  

c. Pembahasan sebuah makalah dapat berupa analisis, uraian, deskripsi, 

     atau aplikasi atas kajian teoretis sebelumnya atau dapat berupa dukungan 

     dan sangkalan terhadap kajian sebelumnya.  

d. Komposisi antara bagian kajian teoretis dengan bagian pembahasan 

      minimal 1 : 2 artinya pembahasan haruslah lebih banyak daripada kajian 
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      teoretis.  

c. Bagian Penutup  

a. Simpulan  

a) Memuat penafsiran atau pemaknaan secara menyeluruh terhadap isi.  

b) Simpulan bukanlah rangkuman, melainkan berupa jawaban yang 

     mendasar atas masalah yang diajukan pada bab sebelumnya.  

c) Simpulan harus sejalan dengan masalah dan tujuan makalah yang 

     ditetapkan.  

d) Teknik penulisan kesimpulan dapat dilakukan melalui dua bentuk yakni 

     (1) bentuk butir demi butir dan (2) bentuk esai padat.  

b. Saran    

a) Saran merupakan bentuk tindak lanjut dari penulis makalah atas temuan 

    yang telah dibahas sebelumnya.  

b) Saran harus selalu berhubungan dengan isi makalah.  

c) Saran dapat ditujukan bagi para pembuat kebijakan, pengguna makalah, 

    atau kepada penulis makalah selanjutnya 3) Daftar Pustaka  

d) Daftar yang memuat beragam sumber infonnasi (buku, jumal, majalah, 

    surat kabar, makalah sebelumnya, skripsi, tesis) yang digunakan sebagai 

    pustaka acuan dalam membuat makalah.  

e) Daftar pustaka ditulis secara berurutan dan alfabetis (tanpa nomor).  

f) Sumber tertulis/tercetak yang membutuhkan tempat lebih satu baris, 

    ditulis dengan jarak antar baris satus spasi, sedangkan jarak antara 

    sumber - sumber tertulis yang saling berurutan adalah dua spasi  

d. Lampiran (jika ada)  
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a) Lampiran berisi semua dokumen yang digunakan dalam penyusunan 

     makalah dan hasilnya merupakan satu kesatuan dari makalah yang 

     disusun.  

b) Setiap lampiran diberi nomor urut dan judul lampiran sesuai urutan 

     penggunaannya.  

c) Lampiran harus disusun sejalan dengan urutan fungsinya dalam 

     makalah.28 

B. Kerangka Berpikir  

Kemampuan menulis akademik menjadi salah satu skill yang harus dan 

sangat perlu dimiliki oleh mahasiswa sebagai bagian dari suatu perguruan tinggi. 

Kemampuan menulis yang dimiliki oleh mahasiswa akan sangat berguna dalam 

melaksankan dan menyusun berbagai tugas yang dikerjaakan seperti makalah, artikel, 

riset hingga pada taingkatan penyusunan skripsi.  

Pentingnya kemampuan menulis akademik ini juga berlaku bagi mahasiswa 

prodi Tadris Bahasa Inggris IAIN Curup angkatan 2021. Nyatanya meskipun 

perkuliahan di awal lebih banyak dilaksanakan secara online karena terhambat oleh 

wabah Virus Covid 19 namun tugas-tugas yang membutuhkan kemampuan menulis 

akademik sangatlah lumayan banyak, seperti makalah dan artikel. Akan tetapi 

permasalahan yang terjadi adalah masih banyak mahasiswa prodi Tadris Bahasa 

Indonesia yang mengalami kesulitan dalam menulis akademik sehingga dalam 

penelitian ini penulis akan membahas dan melakukan analisis pada berbagai kesulitan 

yang dialami oleh mahasiswa. 

                                                           
28 Puspo Rohmi and Abdul Munip, ñAnalisis Kemampuan Menulis Makalah Mahasiswa 

Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga,ò Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, no. 3 (2023). 
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C. Penelitian Relevan 

Guna mendukung pelaksanaan penelitian dalam proposal skripsi ini, peneliti 

akan merangkum beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian Ummul Khair, dengan judul penelitian ñAnalisis Kesalahan Ejaan yang 

Disempurnakan (eyd) dalam Proposal Skripsi Mahasiswaò. Dalam penelitian ini 

menghasilkan bahwa pada mahasiswa STAIN semester VIII terdapat banyak 

kesalahan penggunaan EYD diaantaranya dalam penulisan huruf besar (capital), 

kesalahan penulisan ejayaan dan kesalahan penggunaan kata depan (di, ke serta 

Terjadi problematika yang 

dialami mahasiswa Prodi 

Tadris Bahasa Indonesia 

dalam kegiatan menulis 

akademik 

Kesulitan Menulis 

Pendahuluan 

Kesulitan Menyusun 

Referensi 

Kesulitan Metodologi 

Penelitian 

Kesulitan Menulis 

Pembahasan 

Kesulitan Menyusun bagian 

Penutup 

Analisis Kesulitan 

Menulis Akademik 

Gambar 

Kerangka Berpikir  
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dari).29 Penelitian ini relevan yaitu membahas mengenai kesalahan dalam menulis 

yang dialami mahasiswa, namun berbeda karena fokus dalam penelitian relevan ini 

hanya pada kesalahan EYD. 

2. Penelitian Mustakim dan Ismail, penelitian jurnal dengan judul ñPeningkatan 

Keterampilan Menulis Akademik Bahasa Inggris Melalui Teknik Pengajaran 

Dictoglossò. Menurut hasil analisis kuantitatif dalam penelitian ini menyebutkan 

bahwa implementasi pengajaran dictogloss dapat meningkatkan kemampuan menulis 

akademik mahasiswa dengan adanya hasil yang mendukung.30 Penelitian ini memiliki 

persamaan dengan yang akan dilakukan yaitu membahas mengenai kemampuan 

menulis akademik mahasiswa dan memiliki perbedaan dimana penelitian tersebut 

menggunakan teknik pengajaran diktogloss. 

3. Penelitian Pujiono dan Pratomo Widodo, Penelitian Jurnal dengan Judul 

ñImplementasi Budaya Dalam Perkuliahan Menulis Akademik Mahasiswa BIPA 

Tiongkokò. Penelitian ini menghasilkan bahwa aktifitas menulis akademik dalam 

perkuliahan sudah sangat bagus dan menjadi budaya yaitu dengan adanya pembiasaan 

mahasiswa melakukan pemilihan ide, mengumpulkan data hingga pada tahapan 

membuat dan mengumpulkan laporan.31 Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu 

membahas mengenai menulis akademik, namun berbeda yaitu penelitian yang akan 

dilakukan ini lebih berfokus pada kesulitan yang dialami mahasiswa dalam menulis 

akademik.  

                                                           
29 Ummul Khair, ñAnalisis Kesalahan Ejaan Yang Disempurnakan Dalam Proposal Skripsi 

Mahasiswa,ò Estetik 1, no. 1 (2018), h. 31ï56. 
30 Mustakim and Ismail, ñPeningkatan Keterampilan Menulis Akademik Bahasa Inggris Melalui 

Teknik Pengajaran Dictogloss,ò Edumaspul: Jurnal Pendidikan 1, no. 2 (2017), h. 80ï91. 
31 Setyawan Pujiono and Pratomo Widodo, ñImplementasi Budaya Dalam Perkuliahan Menulis 

Akademik Mahasiswa BIPA Tiongkok,ò Litera 20, no. 1 (2021), h.142ï157. 
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4. Penelitian Agus Darmuki, Ahmad Haryadi, dan Nur Alfin Hidayati, Penelitian dengan 

judul ñPeningkatan Kemampuan Menulis Karya Ilmiah Menggunakan Media Fastone 

di Masa Pandemi Covid-19ò. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran 

menulis karya ilmiah menggunakan media tersebut dapat meningkatkan hasil belajar 

dan keaktifan mahasiswa dalam menulis.32 Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu 

membahas mengenai menulis akademik, namun berbeda yaitu penelitian yang akan 

dilakukan ini lebih berfokus pada kesulitan yang dialami mahasiswa dalam menulis 

akademik.  

 

 

 

                                                           
32 Agus Darmuki, Ahmad Hariyadi, and Nur Alfin Hidayati, ñPeningkatan Kemampuan Menulis 

Karya Ilmiah Menggunakan Media Fastone Di Masa Pandemi Covid-19,ò Jurnal Educatio FKIP UNMA 7, 

no. 2 (2021), h. 389ï397. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan serta mendeskripsikan 

kesulitan menulis akademik pada mahasiswa prodi Tadris Bahasa Indonesia IAIN Curup 

Angkatan 2021. Oleh karena itu adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah. Sugiyono juga menjelaskan 

bahwa, penelitian kualitatif itu: 

1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung kesumber data dan peneliti 

adalah instrumen kunci.  

2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk 

kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.  

3. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses dari pada produk atau 

outcome.  

4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif.  Penelitian 

kulalitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati).33 

 

Moleong mendefinisikan pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami suatu fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian baik itu dari segi perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebainya 

secara holistik dan menggambarkannya dengan cara mendeskripsi dalam bentuk  kata- 

kata dan bahasa secara teratur.34 

                                                           
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h.  13 
34 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), 

h. 6 
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Penelitian ini merupakan hal yang dapat dilakukan dalam ilmu-ilmu sosial 

dimana penelitian dilaksanakan dengan orisinil.35 Mengenai penelitian kulaitatif 

deskriptif, Sukmadinata menyebutkan Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif akan 

memberikan deskripsi atau menggambarkan tentang situasi yang kompleks, dan arah bagi 

penelitian selanjutnya. Jenis penelitian deskriptif ini dipergunakan untuk mengkaji serta 

menggali gambaran secara lebih jelas dan mendalam. Relevan dengan pendapat ini, 

Siddiq dan Choiri menyebutkan bahwa penelitian kualitatif memiliki sifat deskriptif, data 

yang diperoleh dalam penelitian berupa kata-kata atau gambaran. Jadi penelitian 

kualitatif deskriptif diupayakan mengumpulkan data deskrptif yang banyak kemudian 

dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian.36 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka penulis melakukan peneltian 

ini dengan pendekatan kualitatif, dengan meneliti kondisi objek yang alamiah, 

mengguanakan beberapa teknik pengumpulan data seperti observasi langsung, 

wawancara, dan dokumentasi, menggunakan analisis data secara kualitatif, serta 

mengahsilakan hasil laporan dengan kata-kata, makna dan deskripsi. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di IAIN Curup, lebih tepatnya berfokus pada prodi 

Tadris Bahasa Indonesia. Penelitian ini akan dilakukan secara maksimal setelah 

mendapatkan SK Pembimbing Skripsi dan Izin Penelitian lebih tepatnya dilaksanakan 

pada bulan Maret hingga bulan Mei tahun 2024. 

 

                                                           
35 Murni Yanto and Irwan Fathurrochman, ñManajemen Kebijakan Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan,ò Jurnal Konseling Dan Pendidikan 7, no. 3 (2019), h. 123ï130. 
36 Umar Sidiq and Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, 

(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), h. 13 
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C. Jenis dan Sumber Data 

Data dalam suatu penelitian menjadi salah satu kompenen terpenting, data akan 

menjadi bahan baku informasi untuk memberikan gambaran spesifik mengenai objek 

penelitian. Data adalah sekumpulan fakta yang disatukan oleh seorang peneliti guna 

memecahkan suatu permasalahan atau menjawab pertanyaan penelitian.37 Dalam 

penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif, terdapat dua macam sumber data, akan 

peneliti jabarkan sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari 

sumber datanya. Data primer disebut juga dengan data asli atau baru dan memiliki 

sifat up to date. Pada umumnya data primer didapatkan peneliti melalui beberapa 

tekhnik misalnya observasi, wawancara, diskusi, atau penyebaran kuesioner. 

Pada penelitian yang akan dilakukan ini, penulis akan memperoleh data 

primer melalui kegiatan wawancara mahasiswa prodi Tadris Bahasa Indonesia 

angkatan 2021. Adapun jumlah mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia terdiri atas 2 

Lokal, Lokal A  terdapat 16 Mahasiswa dan Lokal B terdiri atas 18 Mahasiswa, 

sehingga mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia Angkatan 2021 berjumlah 34 Orang. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari 

berbagai sumber yang telah ada sebelumnya. Dalam penelitian ini penulis akan 

mencari data sekunder dengan meminta file tugas menulis akademik yang dibuat 

                                                           
37 Sandu Siyoto and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Sleman: Literasi Media Publishing, 

2015), h. 67 
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oleh mahasiswa prodi Tadris Bahasa Indonesia dan melakukan analisis terhadap 

hasil tulisan tersebut. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagaimana disebutkan oleh Sugiyono bahwa dalam penelitian kualitatif 

intrumen atau alat di dalam penelitian adalah peneliti itu sendiri.38 Oleh karena itu peneliti 

kualitatif harus memiliki kesiapan untuk melaksaanakan penelitian secara langsung 

terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data. 

Untuk mengumpulkan data yang valid dan objektif, di dalam penelitian ini 

penulis menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

1. Observasi. 

 Metode observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatan melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu oleh panca indra yang 

lain. Metode observasi juga dapat diartikan metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraaan. 

Penggunaan metode observasi ini dimaksudkan agar peneliti dapat merasakan kondisi 

real pada saat penelitian dan dapat langsung melakukan pencatatan terhadap semua 

fenomena dari obyek yang diteliti tanpa ada pertolongan alat lain untuk kepentingan 

tersebut.39 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi untuk 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan kesulitan menulis akademik yang dialami 

oleh mahasiswa prodi Tadris Bahasa Indonesia angkatan 2021. 

2. Wawancara 

                                                           
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. hal. 222 
39 Burhan Bugin, Metode Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 118 
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Wawancara adalah kegiatan tanya jawab diantara dua orang atau lebih secara 

langsung atau percakapan dengan tujuan dan maksud-maksud tertentu. Dalam 

kegiatan wawancara percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (yang 

mengajukan pertanyaan) dan pihak yang diwawancara (yang memberikan jawaban).40 

Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti melakukan wawancara langsung 

dengan mahasiswa prodi Tadris Bahasa Indonesia angkatan 2021. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang yang 

tertulis. Metode dokumentasi adalah teknik pengumpula data dengan cara mencatat 

atau mengambil dokumen-dokumen yang sudah ada sebelumnya.41  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk 

mencari foto-foto atau dokumen yang dapat menguatkan data-data lainnya. Misalnya 

dokumen-dokumen prestasi siswa atau dokumen-dokumen lainnya yang dapat 

menjadi data tambahan bagi peneliti. 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data menurut Miles 

dan Huberman dalam Sugiyono, yang mengemukakan dalam penelitian kualitatif 

analisis data akan dilakukan secara interaktif dan dilakukan secara terus menerus hingga 

tuntas. Aktivitas analisis data itu meliputi data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.42 

                                                           
40 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu 

Group, 2020), h. 137 
41 Hardani et al, h 150 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 246 



37 

 

 

 

1. Data Reduction (reduksi data) adalah kegiatan memilih dan merangkum hal-hal 

pokok serta memfokuskan pada hal-hal yang penting dan berhubungan dengan 

tema penelitian. Pada umumnya data yang diperoleh dari lapangan cukup 

beragam dan banyak sehingga data harus direduksi untuk mempermudah proses 

selanjutnya yaitu penyajian data.  

2. Data Display (Penyajian data), setelah data dipilih dan dirangkum, maka langkah 

selanjutnya adalah data akan didisplay. Mendisplay data adalah cara untuk 

memaparkan data secara rinci dan sistematis dengan memasukkan data kedalam 

format yang telah disiapkan. Akan tetapi data yang disajikan disini adalah data 

yang masih bersifat sementara untuk memudahkan penulis dalam memeriksa 

keabsahan datanya. Setelah data dicek keabsahannya dan kebenarannya telah 

sesuai maka langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. 

3. Conclusion (penarikan kesimpulan), adalah langkah terakhir dalam analisis data, 

apabila data-data telah teruji kebenarannya melaui teknik uji keabsahan data, 

maka penulis dapat melakukan penarikan kesimpulan (conclusion drawing). 

F. Uji Keabsahan Data 

Adapun teknik uji keabsahan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan teknik triangulasi. Moleong menyebutkan bahwa triangulasi adalah teknik 

pemerikasaan keabsahan data dengan beberapa sumber (triangulasi sumber), beberapa 

cara (triangulasi teknik), atau di lain waktu (triangulasi waktu).43 Peneliti akan  

menggunakan tiga teknik di atas dengan penjabaran sebagi berikut: 

1. Triangulasi sumber 

                                                           
43 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 330 
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Peneliti akan menguji kreadibilitas data dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Peneliti akan melakukan tekknik 

wawancara atau observasi ke beberapa sumber sehingga akan menguji keabsahan 

data yang telah diperoleh. 

2. Triangulasi teknik 

Peneliti akan menguji kreadibilitas data dengan cara mengecek data ke 

sumber yang sama namun dengan teknik yang berbeda. Misalnya peneliti 

melakukan teknik wawancara dan observasi ke kepala sekolah, apabila 

menghasilakan data yang berbeda maka peneliti akan melakukan diskusi lebih 

lanjut kepada sumber data untuk memastikan data mana yang lebih akurat. 

3. Triangulasi waktu 

Melalui teknik triangulasi waktu, peneliti akan mengupayakan untuk 

melaksanakan wawancara pada pagi hari, dimana narasuber masih segar, sehingga 

akan memberikan data yang lebih valid. Sehingga dapat dilakukan pengecekan 

keabsahan data di lain waktu dengan teknik yang sama atau berbeda. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Program Studi Tadris Bahasa Indonesia IAIN Curup ialah Program Studi yang 

bertujuan untuk melatih dan membina seorang calon Guru Bahasa Indonesia baik itu 

dalam pendidikan dasar ataupun menengah. Program studi ini dirancang untuk 

membekali mahasiswa dan mahasiswinya dengan pemahaman mendalam mengenai 

metode dan metodologi pengajaran, linguistic, sastra serta keterampilan bahasa Indonesia 

yang baik dan optimal.  

Melalui program studi Tadris Bahasa Indonesia yang dibentuk oleh IAIN Curup 

ini juga membahas mengenai tata bahasa, morfologi, sintaksis, fonologi, dan semantic. 

Mellaui program studi ini juga membahas secara mendalam mengenai sastra Indonesia, 

mencakupi puisi, prosa, dan drama.  

Dalam program studi Tadris Bahasa Indonesia ini peneliti meneliti mengenai 

Kesulitan menulis akademik yang dialami oleh mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia 

angkatan 2021. Adapun mahasiswa dan mahasiswi Tadris Bahasa Indonesia ini terdiri 

atas dua Lokal, yaitu lokal A dan B. Lokal A terdiri atas 16 orang dan Lokal B berjumlah 

17 orang, sehingga 33 mahasiswa yang terdapat pada mahasiswa Tadris bahasa Indonesia 

ini menjadi objek dalam penelitian ini.  
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B. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan analisa data yang telah di peroleh di 

lapangan sesuai dengan Grand Teori serta tujuan penelitian yang telah dijabarkan pada 

bagian latar belakang skripsi ini. Pada bagian ini dibahas mengenai kesulitan menulis 

akademik yang dialami oleh mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia IAIN Curup angkatan 

2021 yang terdiri atas 2 lokal. Pada pembahasan ini penulis mengkaji mengenai kesulitan 

menulis akademik dengan melakukan pembahasan data yang diperoleh dari lapangan 

yang penulis laksanakan dengan melakukan pengumpulan data melalui teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Pada tingkatan mahasiswa yang telah menginjak status sebagai mahasiswa 

tentunya mahasiswa sudah tentu harus memiliki keterampilan belajar yang relatif berbeda 

dengan pada saat seseorang masih berstatus siswa sebagai pelajar dalam tingkatan SMP 

dan SMA. Pada kelas sebagai mahasiwa ini tentunya mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia 

sudah barangkali membutuhkan ketrampilan-keterampilan yang lebih tinggi dan belajar 

secara individu serta akan sangat membutuhkan keterampilan berpikir kritis dan menulis 

akademik yang baik. 

Dalam pemebelajaran di tingkat kampus banyak tugas-tugas perkuliahan yang 

memerlukan keterampilan menulis akademik dan berpikir kritis yang baik, seperti dalam 

menulis makalah, artikel, riset, penelitian hingga dalam tahapan skripsi. Merujuk pada 

hal ini maka akan sangat dibutuhkan keterampilan menulis akkademik pada tingkatan  di 

mahasiswa terutama pada Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia angkatan 2021, dimana 

pada saat penelitian ini dilakukan mahasiswa dengan gencar-gencarnya menuyusun 

skripsi sebagai salah satu syarat kelulusan dari Perguruan Tinggi IAIN Curup.  
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Melalui kegiatan observasi yang penulis laksanakan masih terdapat beragam 

kesulitan menulis akademik yang dialami oleh mahasiswa, baik dalam menyusun 

makalah, tugas riset hingga dalam penulisan proposal. Sehingga dalam bahasan ini 

penulis melakukan analisis pada berbagai kesulitan yang dialami oleh mahasiswa Tadris 

Bahasa Indonesia angkatan 2021 dengan melakukan wawancara secara langsung kepada 

mahasiswa yang bersangkutan dan observasi terhadap berbagai hasil karya tulis 

akademik mahasiswa seperti makalah dan proposal skripsi.  

Pada bahasan skripsi ini penulis manarik indikator kesulitan menulis akademik 

yang dilihat dari 2 sisi yang mencakupi akan dilihat dari bagian menulis akademik 

meliputi kemampuan yang terdiri dari judul penulisan, pendahuluan, metodologi, hasil 

penelitian dan pembahasan, kesimpulan, serta penulisan daftar pustaka dan referensi. 

Kemudian penulis melakukan analisis kesulitan menulis akademik pada kemapuan 

mekanik mahasiswa dalam menulis yang dilihat dari general mechanics, paragraps, 

grammar, serta quotation atau paraphrase. Berikut ini penulis akan menjabarkan hasil 

penelitian berdasarkan riset yang dilaksanakan di Lapangan: 

1. Bagaimana Kesulitan Menulis Akademik Pada Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia 

Angkatan 2021? 

Perkuliahan identik dengan berbagai tugas pada proses perkuliahan baik itu 

makalah, riset, prosposal hingga skripsi. Bagian pendahuluan menjadi salah satu 

bagian yang keberadaanya sangtalah penting serta sakral. Dalam pendahuluan ini 

perlu untuk dimunculkan latar belakang yang jelas dan update mengenai masalah apa 

yang menjadi latar belakang sehingga tugas atau penelitian dianggap sangatlah perlu 

untuk dilaksanakan. Sebagaimana dalam sebuah wawancara singkat yang penulis 

lakukan dan mendapati keterangan bahwa: 
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Dalam menulis berbagai macam tugas yang dibuat oleh kami selaku 

mahasiswa yang memiliki keterkaitan dengan tugas ilmiah semisalnya 

makalah, penelitian, laporan penelitian, artikel hingga pada tahapan 

menyusun skripsi, memanglah sangat dibutuhkan pendahuluan atau 

penulisan pendahuluan yang benar sehingga dapat tergambar secara jelas 

apa saja latar belakang penelitian atau tugas dibuat serta maksud atau tujuan 

penelitian perlu dilaksanakan. Akan tetapi perlu disadari bahwa memang 

dalam menyusun latar belakang atau pendahuluan bukanlah merupakan 

perkara yang mudah sehingga memanglah dibutuhkan latihhan yang perlu 

dilakukan pembiasaan bagi kami selaku mahasiswa Tadris Bahasa 

Indonesia sehingga kesulitan yang dialami oleh kami dapat diminimalisir 

semaksimal mungkin.44 

 

Merujuk pada sebuah kegiatan wawancara yang peneliti laksanakan dalam 

kegiatan terjun langsung ke lapangan dilakukan sebuah perbincangan dengan 

mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia Angkatan 2021 IAIN Curup peneliti mendapati 

bahwa: 

Saya belum terlalu menguasai teknik-teknik menulis latar belakang yang 

sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada dengan panduan yang tersedia 

sehingga memang ketika ada tugas-tugas penulisan makalah atau artikel 

banyak kami lakukan kegiatan copy-paste dalam embuat latar belakang. 

Karena umumnya memang kebanyakan dari kami akan mencari bahan di 

Internet dan melakukan pengeditan secara ringan.45  

 

Relevan dengan data yang diperoleh di atas, juga dilaksanakan wawancara 

dengan Mahasiswa tadris Bahasa Indonesia Angkatan 2021 lainnya yang 

menyebutkan bahwa 

Perlu saya akui bahwa memang membuat bagian latar belakang memang 

menjadi salah satu tugas yang lumayan rumit. Maka dari itu, untuk membuat 

latar belakang dalam makalah biasanya kami akan melakukan searcing bahan 

di Google atau mencari artikel yang lumayan mirip di Google Scholar, 

melakukan Copy Paste dan melakukan pengeditan di Microsoft Word.46  

 

                                                           
44 Wawancara Habib Fahmi, Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia Angkatan 2021, Hari 

Kamis, Tanggal 02 Mei 2024 
45 Wawancara Dian Nanda Lestari, Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia Angkatan 2021, 

Hari Kamis, Tanggal 02 Mei 2024 
46 Wawancara Putri Amanah Mugi Pangestu, Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia 

Angkatan 2021, Hari Senin, 25 Maret 2024 



43 

 

 

 

Penulis juga mendapatkan hasil data yang relevan dimana mahasiswa dalam 

sebuah wawancara menyebutkan ñmembuat latar belakang menjadi salah satu hal 

yang cukup rumit untuk dipahami, maka dari itu biasanya saya lebih cenderung 

mencari bahan di Google dan menyalinnya ke lembar kerja makalah yang saya 

buatò.47 

Merujuk pada kegiatan observasi yang penulis laksanakan dengan 

melakukan pengamatan pada hasil karya makalah yang dibuat oleh beberapa 

kelompok penyusun makalah penulis memang melihat secara kasat mata bahwa 

terdapat beberapa kesalahan yang memang menurut pengamatan penulis perlu 

dilakukan perbaikan dan revisi, seperti penggunaan huruf yang berbeda antara isi 

dengan footnote, tidak terdapat keterkaitan antara tujuan pembuatan makalah 

dengan latar belakang, tidak memiliki keterkaitan hubungan antar paragraf, dan lain 

sebagainya.48  

Melalui kegiatan Wawancara yang penulis laksanakan pada waktu 

berbeda juga membahas mengenai kesulitan mahasiswa menulis Akademik pada 

bagian teori atau kerangka penelitian, pada bagian ini penulis melakukan 

pengamatan dan mendapati bahwa sebagian besar yang dibuat serta disusun oleh 

mahasiswa mengandung unsur copy paste atau plagiasi. Hal ini dapat dilihat dari 

bahasa yang digunakan, terutama dalam makalah saat menulis bagian ñBab II: Isi 

atau Pembahasanò Nampak bahwa yang terdapat di dalamnya rata-rata adalah 

bahasa internet. Pada sisi lain penulis menanyakan mengenai isi dari makalah 

                                                           
47 Wawancara Dinda Lindra Maharani, Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia Angkatan 

2021, Hari Senin, Tanggal 25 Maret 2024 
48 Observasi dan Pengamatan hasil karya tulis mahasiswa Tadrsi Bahasa Indonesia 

Angkatan 2021, Senin, Tanggal 25 Maret 2024 
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namun nampak pemahaman mahasiswa mengenai isi dari makalah yang 

disusunnya masih sangat minim.49  

Mengenai penulisan bagian teori atau isi yang ditulis oleh mahasiswa ini, 

penulis melakukan wawancara dengan mahasiswa yang bersangkutan dan 

mendapati data bahwa mahasiswa tersebut menjabarkan: ñUntuk menyusun bagian 

isi makalah atau pembahasan rata-rata saya membuatnya dengan mengambil bahan 

dari sumber-sumber lain, baik itu dari internet, buku, artikel, jurnal dan lain 

sebagainyaò.  Penulis bertanya kembali mengenai paraphrase kepada mahasiswa 

tersebut dan mendapatkan jawaban bahwa sepertinya pengetahuan mahasiswa 

mengenai paraphrase masih sangat minim.  

Untuk bahasan lebih mendalam mengenai kesulitan menyusun bagian 

pendahuuan yang terjadi pada mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia Angkatan 2021, 

brikut penulis akan mendeksripsikan sesuai dengan indikator dan hasil pengamatan 

serta penelitian di lapangan: 

a. Mekanik Umum dalam Menulis 

Temuan yang penulis temukan di lapanggan mendapati bahwa 

kemampuan mekanik dasar mahasiswa prodi Tadris Bahasa Indonesia 

Angakatan 2021 masih banyak mengalami kesulitan. Salah satu bentuk yang 

dapat penulis dapatkan yang terlihat secara kasat mata dari hasil observasi yang 

didapati adalah problematikan yang berkaitan dengan kerapian dan etika 

menulis yang dilakukan oleh mahasiswa.50  

                                                           
49 Observasi dan Pengamatan hasil karya tulis mahasiswa Tadrsi Bahasa Indonesia Angkatan 2021, 

Rabu, 27 Maret 2024 
50 Observasi Makalah Mahasiswa Prodi Tadris Bahasa Indonesia Angakatan 2021, Lokal A, Hari 

Rabu 27 Maret 2024 



45 

 

 

 

Hasil yang relevan juga penulis dapatkan melalui hasil observasi 

penulis dan didapatkan catatan bahwa: ñBerkaitan dengan masalah kerapian 

dalam menulis, tanda baca, penggunaan huruf yang tepat, memang mahasiswa 

masih seringkali mengalami kesalahan-kesalahan yang apabila terus menerus 

dibiarkan akan menjadi suatu kesulitan menulis akademik yang dapat berakibat 

pada mahasiswa ketika mereka memasuki tahapan penyususnan proposal 

hingga tahapan penyusunan skripsi nantinya. Adapun beberapa bentuknya 

dalam menyusun pendahuluan kesalahan yang dilakukan mahasiswa seperti 

ada penggunaan huruf capital ditengah kalimat, penggunaan tanda baca yang 

seringkali diabaikan, kekurang tepatan dalam penggunaan huruf kecil dan 

kapital, serta seringpula terjadi mahasiswa jarang memperhatikan penggunaan 

paragraf baru.51  

Relevan dengan apa yang disampaikan dalam data di atas, penulis 

juga melakukan pengamatan pada hasil karya tulis akademik mahasiswa lokal 

B Tadris Bahasa Indonesia Angakatn 2021 Lokal B, dan mendapatkan catatan 

hasil penelitian observasi bahwa berdasarkan pengalaman serta pengamatan 

melihat dan mengamati serta dapat menyimpulkan bahwa masih banyak 

terdapat mahasiswa kita yang mangalami kesalahan serta kekeliruan menulis 

bagian pendahuluan jika dilihat dari aspek kerapian, penggunaan tanda baca 

yang tepat, penggunaan huruf kapital dan kecil yang kurang baik, dan lain 

                                                           
51 Observasi Makalah Mahasiswa Prodi Tadris Bahasa Indonesia Angakatan 2021, Lokal A, Hari 

Rabu 27 Maret 2024 
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sebagainya. Sehingga hal-hal seperti ini memang perlu menjadi salah satu 

aspek yang kami perhatikan sebagai Dosen di Prodi Tadris Bahasa Indonesia.52  

Melalui sebuah wawancara mahasiswa prodi Tadris Bahasa Indonesia 

Angkatan 2021 Lokal A, penulis memperoleh data bahwa: 

Dalam menyusun latar belakang atau bab pendahuluan saya belum 

terlalu menguasai mengenai yang disebut dengan mekanik dalam 

menulisnya sehingga salah satu hal yang saya lakukan dan cukup 

praktis adalah dengan mencari latar belakang atau pendahuluan di 

Google dan menyalinnya ke lembarkerja Word yang tersedia serta 

melakukan edit sedeerhana pada lembar hasil copy-paste tersebut.53 

 

Relevan dengan data di atas, penulis juga melakukan wawancara 

dengan mahasiswa B, dan mendapatkan inti hasil wawancara bahwa; 

Salah satu teknik yang saya lakukan dalam membuat latar belakang 

adalah dengan mencari bahan di halaman Google, meng-copy dan 

Paste di Word, setelah itu saya akan melakukan editing sederhana 

dalam halaman kerja word tempat saya melakukan dan menyelaiakan 

tugas kuliah tersebut.  

 

Melalui kegiatan observasi dan pengamatan yang penulis lakukan 

dalam makalah yang ditulis oleh mahasiswa penulis mendapati bahwa terdapat 

beberapa kekelitruan yang dialami mahasiswa dalam hal General Mechanics 

dalam menulis, diantaranya penggunaan huruf kapital dan kecil, kurang 

meperhatikan penggunaan awal paragraf, spasi setting yang berbeda antar 

paragraf dan lain sebagainya.54  

Merujuk pada jabaran tersebut enulis melihat serta menganalisis 

bahwa saat dilakukan kegiatan Copy dari internet atau PDF jurnal dan 

                                                           
52 Observasi Makalah Mahasiswa Prodi Tadris Bahasa Indonesia Angakatan 2021, Lokal B, Hari 

Senin, 29 April 2024 
53 Wawancara Anita Rahmawati, Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia Angkatan 2021, Hari Hari 

Senin, 29 April 2024 
54 Observasi Makalah Mahasiswa Prodi Tadris Bahasa Indonesia Angakatan 2021, Hari Senin, 29 

April 2024 
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melakukan Paste pada lembar kerja Word maka yang akan terjadi adalah hasil 

dari Copy-Paste tersebut tidak akan rapi, namun akan terjadi kekacauan teks 

pada lembar word yang kita Paste-kan tersebut. Hal-hal semacam ini jika terus 

menerus dilakukan akan berdampak pada kurang maksimalnya hasil pekerjaan 

mahasiswa dalam hal menyelesaikan tugas akhir dan mengakibatkan 

mahasiswa memiliki kemampuan menulis akademik yang minim.  

b. Isi Paragraf 

Berkaitan dengan paragraf atau content yang ditulis oleh mahasiswa 

dalm aspek penyusunan makalah atau tugas lainnya yang ditulis oleh 

mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia angkatan 2021 penulis mendapati terdapat 

beberapa kekeliruan yang dialami mahasiswa menurut hasil pengamatan yang 

dilaksanakan, diantara salah satunya penulis mendapati bahwa setiap paragraf 

yang ditulis oleh mahasiswa penulis mendapati bahwa minim sekali hubungan 

antara paragraf satu dengan paragraf lainnya. Padahal seharusnya hubungan 

antara satu paragraf dengan paragraf lain menjadi salah satu aspek yang sangat 

penting untuk diperhatikan.55 

Relevan dengan hasil observasi yang penulis lakukan pada hasil karya 

tulis mahasiswa di atas, melalui pengamatan yang penulis lakukan pada tugas 

lainnya, penulis juga mendapatkan bahwa terdapat problematika yang relevan 

bahwa mahasiswa juga mengalami kesalahan relevan dimana hasil tulisan 

                                                           
55 Observasi Makalah Mahasiswa Prodi Tadris Bahasa Indonesia Angakatan 2021, Hari Selasa, 

Tanggal 14 Mei 2024 
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mahasiswa ini juga tidak terdapat hubungan antara satu paragraf dengan 

paragraf lainnya.56 

Melalui wawancara yang dilakukan kepada Mahasiswa Tadris Bahasa 

Indonesia angkatan 2021, penulis mendapati hasil bahwa: 

Mengenai hubungan antara satu paragraf dengan paragraf lainnya 

saya belum terlalu memperhatikan hal tersebut baik dalam menyusun 

pendahuluan, latar belakang, teori, hasil penelitian, hingga ke seluruh 

isi dari penelitian yang saya laksanakan. Penyusunan-penyususnan itu 

saya laksanakan sesuai dengan arahan dari dosen saja dan melakukan 

revisi sesuai dengan arahan yang diberikan.57  

 

Hasil dari wawancara dengan selaku salah satu mahasiswa Tadris 

Bahasa Indonesia Angkatan 2021 tersebut juga relevan dengan apa yang 

disampaikan Mahasiswa B yang menjabarkan bahwa: 

Memang dalam menyusun tugas-tugas kuliah yang telah saya 

selesaikan dalam beberapa semester kebelakang kami belum terlalu 

memperhatikan apa itu hubungan antar paragraf serta bagaimana 

urgensinya dan juga bagaimana cara mempertaikannya serta 

bagaimana pengaplikasiannnya kami belum terlalu memahaminya 

secara mendetail.58 

 

Relevan dengan hasil wawancara ini juga diperkuat oleh wawancara 

dengan mahasiswa C yang menjabarkan bahwa: 

Bagaimana hubungan antara satu paragaf dengan paragraf yang 

selanjutnya dalam suatu penyusunan karya ttulis itu, selama saya 

belajar serta menyusun berbagai tugas hal ini memanglah tidak jarang 

dibahas namun secara mendetail mengenai pengaplikasiannya saya 

belum terlalu mengusasinya, sehingga memang jika ada kesempatan 

untuk mempelajarinya secara lebih mendalam mungkin saya akan 

lebih bersedia mengikuti.  
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Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan serta diperkuat pula 

oleh hasil wawancara yang telah penulis lakukan maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan bahwa kesalahan menulis pendahuluan dalam aspek paragraf atau 

konten yang disajikan oleh mahasiswa menjadi salah satu problematika yang 

menjadi salah masalah yang harus diperhatikan dar Mahasiswa Tadris Bahasa 

Indonesia Anglatan 2021  yaitu kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap  

hubungan satu paragraf dengan paragraf lainnya, sehingga yang terjadi adalah 

sering terjadi ketergantungan atau tidak adanya hubungan paragraf satu dengan 

paragraf berikutnya.  

c. Susunan dan Aturan Kata 

Berkaitan dengan penggunaan dan ketentuan penggunaan grammar 

yang tepat penulis mendapati di lapangan bahwa masih terdapat berbagai 

macam kekeliruan yang dilakukan mahasiwa dalam kegiatan menulis 

akademik. Salah satu diantaranya   penulis mendapatkan bahwa dalam 

membuat suatu kalimat terdapat dalam berbagai makalah dan Proposal 

penelitian mahasiswa menggunakan kalimat yang lumayan berbelit dan 

melakukan pengulangan kata dalam berbagai aspek yang dibahas dalam 

berbagai lembar bahasan. Melalui sebuah observasi dan wawancara yang 

dilakukan dalam sebuah makalah yang ditulis mahasiswa, penulis 

mendapatkan hasil wawancara yang dimana mahasiswa menyebutkan bahwa: 

Menurut pendapat saya apa yang telah saya susun dalam bahasa 

makalah ini kurang tepat dan terdapat beberapa kekeliruan bahasa, 

memang mungkin terdapat kekeliruan dalam aspek bahasa namun 

memang saya akui terdapat beberapa kata yang mengalami 
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pengulangan dan doble kalimat. Namun untuk saat ini mungkin saya 

sudah lebih memahami ini.59  

 

Merujuk pada bahasan di atas, penulis dapat menarik suatu 

kesimpulan bahwa Grammar menjadi suatu problematika yang dialmi oleh 

mahasiswa dalam menulis karya tulis akademik dengan adanya berbagai 

indikasi yang menunjukkan. Dan hal ini menjadi salah satu progres yang harus 

diperhatikan kedepannya.  

d. Kutipan dan Parafrase 

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dari mahasiswa adalah hal 

yang berkaitan dengan plagiasi. Dalah sebuah observasi yang penulis 

laksanakan dengan memeriksa tugas makalah mahasiswa   penulis melakukan 

pengujian dengan melakukan pengetikan hasil yang ditulis mahasiswa pada 

halaman pencarian Google dan Google Schollar, penulis mendapati bahwa apa 

yang diketik oleh mahasiswa di makalah, itu sama persis dengan hasil 

pencarian di halaman hasil pencarian ñGoogleò. Pada sisi lain penulis juga 

melakukan pengecekan pada halaman pencarian ñGoogle Schollarò atau 

Cendikian dan penulis mendapatkan bahwa terdapat indikasi Copy Paste yang 

dilakukan oleh mahasiswa, karena berdasarkan hasil koreksi penulis kata demi 

kata dan kalimatnya sama persis.60  

Pada observasi yang penulis lakukan dengan melakukan pengamatan 

pada hasil karya tulis mahasiswa, penulis mendaapati bahwa pada bagian 

pendahuluan, teori, metodologi penelitian, hasil penelitian terdapat 
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penggabungan antara adanya catatan kaki dan bodynote digabung dalam satu 

karya tulis, hal ini mengindikasi bahwa tingkat plagiarism mahasiswa pada 

masih cukup tinggi. 61 

Berdasarkan jabaran data di atas dan hasil penelitian yang telah disajikan di 

atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat beberapa macam kesulitan 

menulis akademik yang dialami oleh mahasiwa diantaranya general Mechanics 

dalam menulis, paragraf atau isi, grammar dan paraphrase atau plagiasi yang dialami 

oleh mahasiwa 

2. Bagaimana Upaya Faktor Pendukung Menulis Akademik pada Mahasiswa Tadris 

Bahasa Indonesia Angkatan 2021? 

Setiap individu memiliki upaya tersendiri untuk menyelesaikan 

masalahnya. Sama halnya dengan problematika yang dialami setiap informan, 

informan memiliki upaya untuk segera menyelesaikan proses penyusunan skripsi. 

Berbagai upaya yang dilakukan informan dalam mengatasi problematika dalam 

menyusun skripsi, diantaranya: 

a. Mendekatkan diri kepada Allah SWT 

Merujuk pada sebuah wawancara yang peneliti laksanakan 

mendaapatkan data bahwa: 

Aktivitas perkuliahan menjadi terutama saat telah memasuki tingkatan 

semester 6 seperti yang saat ini saya sedang rasakan memiliki tantangan 

dan rintangan yang cukup berat, maka tidak dapat dipungkiri saya 

membutuhkan ketenangan dalam melaksanakan aktivitas sehari-harai, 

maka dari itu salah satu cara yang saya lakukan adalah mendekatkan 

diri kepada Allah SWT, misalkan melaksanakan ibadah sholat 5 waktu 

diupayakan tepat waktu, membaca Quran secara rutin setiap hari, 
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memperbanyak istighfar dan lain sebagainya. Hal itulah yang saya 

lakukan dan Alhamduilah saya dapat merasakan ketenangan itu.62  

 

Melalui hasil wawancara dengan mahasiswi lain, penulis juga 

mendapatkan hasil relevan yang menyebutkan bahwa: 

Melaksanakan Ibadah dalam artian mendekati Allah SWT dengan 

melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi segala larangan-

Nya menjadi salah satu hal yang saya lakukan agar tetap mendapat 

ketenganan hati dalam melaksanakan perkuliahan. Tugas menulis 

seperti membuat makalah dan proposal menjadi salah satu tugas yang 

pengerjaanya membuuhkan ketenganan hati dan pikiran sehingga 

kedekatan dengan Allah SWT menjadi salah satu faktor kunci 

mendapatkan ketenganan.63 

 

Dengan melakukan hal-hal yang positif bernilai ibadah seperti sholat, 

membaca Al-Quran, berdzikir, mendengarkan murottal membuat mahasiswa 

menjadi lebih tenang, membuka pemikiran, dan mendapat inspirasi dalam 

mengerjakan skripsi. ñkadang kalau memang masih stress (buntu dalam 

mengerjakan skripsi) lebih banyak membaca AlQurôanò.64 

Merujuk pada wawancara yang peneliti laksanakan di atas, maka dapat 

ditarik suatu kesimpulan bahwa mendekatkan diri kepada Allah SWT menjadi 

salah satu cara yang dilakukan oleh mahasiswa untuk mendapatkan ketenangan 

hati, pikiran dan jiwa guna melaksanakan tuga-tugas kuliah secara maksimal.  

 

 

 

 

 

b. Melakukan konsultasi atau bimbingan 
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Konsultasi atau bimbingan menjadi salah satu upaya yang dilakukan 

oleh mahasiswa untuk mendapatkan petunjuk mengenai kesalahan, kekeliruan 

yang dilakukan oleh mahasiswa yang dilaksanakan mahasiswa dengan siapapun 

yang telah berpengalalaman dalam hal menulis akademik ini.  

Melaui sebuah wawancara peneliti mendapatkan keterangan bahwa 

ñya, melakukan bimbingan atau konsultasi dengan dosen harus dilakukan 

supaya saya tau kekeliruan yang sudah dilakukanò.65  

Melalui wawancara lain, penulis juga mendapatkan data relevan 

dimana mahasiswa menjawab ñmelalui kegiatan belajar di kelas kami juga 

pernah atau sering melakukan konsulasi dengan dosen yang mengajar 

menggunakan makalah sambil melakukan tanya jawab terkait kesalahan dan 

kekeliruanò.66 

Relevan dengan data-data di atas, mahasiswa juga menyebutkan bahwa 

ñsaat melaksanakan ppembelajaran dengan metode makalah, sering terjadi 

komunikasi antara kami dengan dosen membahas mengenai kekeliruan kami 

dalam membuat makalah. Disitulah terjadi bimbingan menulis dari dosenò.67 

Merujuk pada data yang penulis jabarkan di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa melakukan bimbingan atau konsultasi dengan dosen 

pengampu mata kuliah menjadi salah satu hal atau faktor yang dapat mendukung 
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perkembangan kemampuan menulis akademik yang dukuasai oleh mahasiswa 

Prodi Tadris Bahasa Indonesia angkatan 2021.  

c. Melakukan kegiatan lain yang disukai 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan kelima informan, melakukan 

kegiatan lain yang disuka, seperti jalan-jalan, makan-makan, dan tidur 

merupakan salah satu upaya dalam mengatasi permasalahan dalam menyusun 

skripsi. Dalam menyusun skripsi, mahasiswa sering merasakan pusing, stress, 

dan pikiran buntu. Untuk mengatasi hal tersebut, sebagian mahasiswa akan 

memilih jalan-jalan untuk sekedar menghilangkan stres dan menyegarkan 

pikirannya. Untuk mengalihkan perasaan jenuh dalam mengerjakan skripsi, 

mahasiswa melakukan kegiatan yang disuka, seperti membuat kerajinan, 

makan-makan, dan hobi lainnya. 

Informan yang mengatakan dalam wawancaranya ñkegiatan lain pada 

saat capek mengerjakan skripsi dengan membuat kerajinantangan, seperti 

merajut, membuat bros, bermain dengan anak-anak kecil sekitar rumah,ò 

ujarnya. Berbeda dengan upaya yang dilakukan informan DNS yang ketika stres 

mengerjakan skripsi akan mengalihkan ke arah makan dan banyak tidur. 

d. Membuat target Pembuatan Tugas-Tugas Kuliah  

Membuat target penyusunan dalam menyusun tugas-tugas kuliah 

seperti makalah, proposal, dan lain sebagainya menjadi upaya dalam mengatasi 

problematika pembuatan tugas supaya tidak menumpuk. Membuat timeline 

pengerjaan tugas ini menjadi salah satu cara yang efektif agar skripsi bisa lebih 

cepat dikerjakan dan tidak membuat beban tugas. Dengan adanya rencana, 

mahasiswa tidak akan bermalas-malasan dalam pengerjaan karena memiliki 



55 

 

 

 

target penyelesaian dalam waktu tertentu. Sama halnya dengan informan yang 

merencanakan membuat target penyusunan skripsi, karena dirasa sudah terlalu 

lama menunda pengerjaan Tugas, hal tersebut karena tidak adanya target 

pencapaian yang membuat informan menunda pembuatan tugas. 

e. Mengikuti pelatihan atau seminar di dalam dan luar kampus 

Berbicara mengenai pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan di dalam 

dan luar kampus yang berkaitan dengan pendidikan menulis akademik menjadi 

salah satu cara yang dilakukan beberapa mahasiswa dalam mengembangkan 

kemampuan menulis akademiknya.  

Mengikuti seminar dan pelatihan yang diadakan ini memang dapat 

menjadi salah satu cara yang cukup efektif untuk mengembangkan kemapuan 

menulis akademik yang dimiliki oleh mahasiswa dan mahasiswi. Merujuk pada 

observasi yang penulis laksanakan kepada mahasiswa lokal A dan B Tadris 

Bahasa Indonesia Angkatan 2021 memang tidak semua mahasiswa mengikuti 

kegiatan seminar dan pelatihan yang dilaksanakan oleh lembaga-lembaga baik 

internal amupun eskternal kampus. Adapun mahasiswa yang tidak mengikuti 

menjelaskan bahwa jarang mendapatkan informasi mengenai hal demikian.68  

Melalui wawancara yang peneliti laksanakan mendapatkan data 

mengenai pelatihan yang didapatkan bahwa: 

Pelatihan-pelatihan mengenai menulis akademik saya dapatkan melalui 

wahatsApp, dulu saya pernah bergabung dalam sebuah seminar online 

yang dilaksanakan oleh Prof. Sugiyono, setelah itu informasi mengenai 

webinar-webinar dan seminar mengenai menulis itu saya banyak 

dapatkan dari grub tersebut dan rutin saya ikuti serta mengajak 

                                                           
68 Observasi Makalah Mahasiswa Prodi Tadris Bahasa Indonesia Angakatan 2021, Hari Rabu, 

Tanggal 15 Mei 2024 



56 

 

 

 

beberapa teman saya untuk mengikuti seminar tersebut, ada yang 

tertarik ikut dan ada juga yang tidak.69   

 

Merujuk pada hasil wawancara dan observasi tersebut, maka dapat 

ditarik suatu kesimpulan bahwa mengikuti kegiatan-kegiatan seminar dan 

worksgiop baik yang dilaksanakan di internal kampus ataupun eksternal kampus 

menjadi salah satu faktor pendukung untuk mahasiswa dapat mengembangkan 

potensi dirinya dalam menulis akademik.  

C. Pembahasan 

Kemampuan menulis akademik bagi pelajar yang telah berada dalam tingkatan 

mahasiswa menjadi salah satu kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki dan 

dikuasai. Kemampuan menulis akademik yang baik pula sangat penting untuk dikuasai 

oleh mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia IAIN Curup, salah satunya pada mahasiswa 

angkatan 2021 sebagaimana diungkapkan oleh Jumira, dkk Kegiatan menulis akademik 

bagi orang-orang yang terjun dalam dunia pendidikan di perguruan tinggi sangatlah 

penting dan harus dikuasai karena menulis akademik menjadi salah satu kegiatan 

pembelajaran terbesar di lingkungan kampus. Kegiatan menulis akademik dalam cakupan 

kegiatan belajar di perguruan tinggi mencapai presentase 80 % sehingga kaidah-kaidah 

mengenai menulis akademik menjadi salah satu aspek penting yang harus dikuasai. Maka 

dari itu pengetahuan mengenai menulis memerlukan perhatian yang relative besar baik 

itu untuk dosen ataupun mahasiswanya.70 

Melalui konsep munulis mahasiswa prodi Tadris Bahasa Indonesia angkatan 

2021 perlu untuk menuangkan ide-ide dan gagasannya dalam bentuk tulisan karta tulis 

                                                           
69 Wawancara Salsabila Dzakira Fadila, Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia Angkatan 2021, Hari 
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akademik yang berkualitas dengan maksimal sehingga sangat dibutuhkan kualitas tulisan 

yang bagus dengan sebagaimana yang diungkapkan oleh Pujiono, menulis harus 

menuangkan ide-ide dimiliki dalam bentuk kata-kata atau tulisan yang memiliki makna. 

Dalam lingkungan perguruan tinggi aktivitas menulis dilakukan oleh setiap orang yang 

berada dalam lingkungan kampus terutama bagi para mahasiwa dalam menunjang 

pendidikannya. Maka dari itu, kemampuan menulis akademik yang baik sangat penting 

dimiliki oleh para mahasiswa.71 

Menulis suatu karya ilmiah atau karya tulis akademik memiliki tujuan untuk 

memecahkan suatu permasalahan, mencapai suatu tujuan-tujuan khusus, menambah 

pengetahuan atau wawasan-wawasan baru, menambah ilmu pengetahuan, serta konsep-

konsep pengetahuan mengenai pokok permasalahan tertentu dalam membimbing 

kemampuan menulis serta dapat melatih kemampuan berpikir kritis bagi seorang 

penulis.72 Merujuk pada teori ini, maka mahasiswa dalam tingkatan perguruan tinggi 

memanglah harus dapat memecahkan suatu problematika dalam tingkatan perguruan 

tinggi untuk memaksimalkan potensi menulis. 

Berdasarkkan jabaran tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan menulis 

akademik adalah suatu kegiatan mengeksplorasi pengetahuan yang dilaksanakan serta 

menuangkan hasilnya dalam suatu gagasan informasi yang disusun secara logis dan 

sistematis sesuai dengan kaidah-kaidah yang diberlakukan. Menulis akademik sendiri 

menjadi salah satu hal penting yang harus dilakukan bagi dosen dan mahasiswa karena 

ini mencakup tiga Tri Dharma Perguruan Tinggi yang mencakupi Pendidikan dan 

Pengajaran, Penelitian dan Publikasi dan Pengabdian Terhadap Masyarakat.  

                                                           
71 Pujiono, ñAcademic Writing Using Critical Thingking Approach of Student PBSI FBS Universitas 
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1. Kesulitan Menulis Akademik pada Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia Angkatan 2021 

Penulisan akademik pada tingkatan perguruan tinggi memiliki ketentuan-

ketentuan khusus yang harus diikuti oleh mahasiswa baik itu dalam menulis skripsi, tesis, 

disertasi, dan artikel jurnal. Indikator penilaian yang menjadi alat ukur kemampuan 

menulis meliputi; struktur, isi, tata bahasa yang digunakan, dan mekanik dalam menulis. 

Sedangkan pada indikator penguasaan konsep terdiri dari kategori C1; mengetahui, C2; 

memahami, C3; aplikasi, C4; analisis, dan C5; evaluasi.73ò 

Adapun hal-hal yang menjadi indikator dalam kemampuan menulis tingkatan 

perguruan tinggi merujuk pada tulisan Warlizasusi dkk, adalah sebagai berikut: 74 

a. Kesulitan menulis studi pendahuluan 

Merujuk pada penelitian yang dilaksanakan oleh penulis didapatkan hasil 

bahwasannya penulisan pendahuluan, mahasiswa Tadris bahasa Indonesia IAIN 

Curup mengalami kesulitan yang masih cukup sering dalam penulisan berbagai 

aspeknya. Kesulitan menulis akademik ini dapat dilihat dari aspek General 

Mechanics, paragraph, grammar dan Quoation atau parafrasenya. Studi pendahuluan 

dalam menulis akademik tinngkatan perguruan tinggi mencakupi kemampuan dalam 

mengenali masalah serta merangkai dan mendeskripsikan dalam latar belakang, 

mengidentifikasi masalah, merumuskan rumusan masalah, tujuan penulisan, 

manfaat, dan kejian-kajian teori yang dapat mendukung terlaksananya penelitian.75 

                                                           
73 Setiawan, Sopandi, and Hartati, ñKemampuan Menulis Teks Eksplanasi Dan Penguasaan Konsep 
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Maka dari itu hal ini perlu menjadi studi yang diperhatikan oleh mahasiswa dan 

dosen Program Studi Tadris Bahasa Indonesia IAIN Curup.  

b. Kemampuan metodologi penelitian 

Dalam menulis, terutama yang berkaitan dengan penelitian, seorang penulis 

juga dituntut untuk memiliki kemampuan dalam metodologi penelitian. Maka dari 

itu jika kegiatan menulis yang akan dilakukan memerlukan penelitian seorang 

penulis harus menguasai metodologi penelitian.76 Merujuk pada hasil penelitian yang 

dilakukan oleh penulis, adapun kesulitan menulis akademik yang dialami oleh 

mahasiswa Tadris Bahasa nonesi angkatan 2021 dalam menulis akademik ini 

terdapat pada aspek kemampuan menulis di bidang General Mechanics, paragraph, 

grammar dan Quoation atau parafrasenya. 

c. Kemampuan menulis bagian pembahasan 

Menulis pembahasan pada suatu karya tulis tidak bisa dilakukan tanpa 

adanya suatu aturan-aturan yang berlaku. Dalam kegiatan menulis pembahasan 

seorang penulis harus memiliki landasan semisal teori, atau jurnal dan penelitian 

terdahulu.  

Hasil penelitian dan pembahasan menjadi salah satu bagian terpenting 

dalam suatu karya tulis akademik. Tidak dapat dipungkiri bahwa bagian ini 

merupakan inti dari suatu karya tulis akademik yang menjadikan suatu akrya tulis 

akademik itu bermutu atau tidaknya. Namun yang terjadi pada mahasiswa, masih 

banyak sekali terjadi pada banyak bagian karya tulis mahasiswa bahwa bagian hasil 

dan pembahasan bukan merupakan hasil karya tulis mahasiswa yang murni. Akan 
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tetapi pada aspek general masih relative terdapat kekeliruan dan aspek lainnya yang 

masih begitu banyak terdapat kekeliruan adalah pada aspek quotation atau 

paraphrase.  

d. Kemampuan Menulis bagian penutup 

Menulis bagian penutup menjadi salah satu hal yang amat penting dalam 

menulis.77 Soserang penulis harus dapat menyimpulkan inti dari hasil tulisan ataupun 

penelitian yang ia lakukan dengan singkat, pada dan jelas. Merujuk pada kegiatan 

penelitian yang dilaksanakan penulis terdapat beberapa kesulitan menulis yang 

dialami oleh mahasiswa salah satu diantara yang sering terjadi ialah dalam menulis 

kesimpulan seringkali kesimpulan ini tidak menjawab tujuan penulisan atau tujuan 

penelitian yang hendak dicapai.  

e. Kemampuan menulis referensi 

Referensi dalam suatu karya tulis akademik menjadi salah satu aspek sacral 

yang harus diperhatikan. Merujuk pada hasil penelitian yang penulis laksanakan, 

Membuat referensi menjadi salah satu kesulitan menulis yang cukup sering 

dilakukan oleh mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia angkatan 2021. Dalam kegiatan 

menulis, referensi menjadi salah satu hal yang terpenting untuk diperhatikan. 

Penulisan referensi akan menjadi salah satu indikator suatu penelitian atau hasil 

tulisan dikatakan memiliki kualitas ataupun tidak. 

 

2.  Faktor Pendukung Menulis Akademik pada Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia 

Angkatan 2021 

                                                           
77 Warlizasusi, Jumira, Nuzuar Nuzuar, and Ahmad Qodri. Pengembangan Modul Pembelajaran 

Mata Kuliah Academic Writting Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Dan Berpikir Kritis Mahasiswa 

Prodi Manajemen Pendidikan Islam." (2022). 
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Pelaksanaan kegiatan perkuliahan tentunya memiliki memorable tersendiri bagi 

mahasiswa, memiliki kesan sendiri-sendiri dan tentunya setiap mahasiswa mengalami 

problematika yang berbeda-beda dalam melaksanakan aktifitas perkuliahan. Tidak dapat 

dipungkiri problematika dalam aspek menulis akademik merupakan salah satu 

permahasalahan yang dialami oleh mahasiswa yang pastinya setiap mahasuiswapun 

pastinya mengalami permasalahan demikian. Begitupun yang dialami oleh mahasiswa 

Tadris Bahasa Indonesia Angkatan 2021 baik itu lokal A maupun lokal B, tentunya 

mengalami problematika yang unik dan berbeda-beda namun tentunya problemnya sama 

salah satunya berkaitan dengan aktifitas menulis akademik.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa menulis adalah kemampuan penting dalam 

bangku kuliah pada tingkatan mahasiswa, semua aktifitas di meja kuliah tidak dapat lepas 

dari aktifitas dan kemampuan mengarang serta menulis. Berbagai upaya yang dilakukan 

informan dalam mengatasi problematika dalam menyusun skripsi, diantaranya: 

a. Mendekatkan diri kepada Allah SWT 

Kedekatan dengan Allah SWT dapat menjadi suatu penolong dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia dan menjadi faktor pendukung untuk menopang 

berbagai urusan yang dimiliki oleh manusia pada berbagai aspek kehidupan 

manusia.78 Relevan dengan penjabaran tersebut, pada sebuah wawancara yang 

peneliti laksanakan mendapatkan data bahwa mahasiswa menyebutkan ñAktivitas 

perkuliahan menjadi terutama saat telah memasuki tingkatan semester 6 seperti yang 

saat ini saya sedang rasakan memiliki tantangan dan rintangan yang cukup berat, 

maka tidak dapat dipungkiri saya membutuhkan ketenangan dalam melaksanakan 

                                                           
78 Ahmad Qodri et al., ñThe Implementation of Total Quality Management in Forming Student`s 

Religious Totality,ò Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam 12, no. 2 (2022): 134ï144,  



62 

 

 

 

aktivitas sehari-harai, maka dari itu salah satu cara yang saya lakukan adalah 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, misalkan melaksanakan ibadah sholat 5 waktu 

diupayakan tepat waktu, membaca Quran secara rutin setiap hari, memperbanyak 

istighfar dan lain sebagainya. Hal itulah yang saya lakukan dan Alhamdulilah saya 

dapat merasakan ketenangan ituò.  

Melalui hasil wawancara dengan mahasiswi lain, penulis juga mendapatkan 

hasil relevan yang menyebutkan bahwa: Melaksanakan Ibadah dalam artian 

mendekati Allah SWT dengan melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi 

segala larangan-Nya menjadi salah satu hal yang saya lakukan agar tetap mendapat 

ketenganan hati dalam melaksanakan perkuliahan. Tugas menulis seperti membuat 

makalah dan proposal menjadi salah satu tugas yang pengerjaanya membuhkan 

ketenganan hati dan pikiran sehingga kedekatan dengan Allah SWT menjadi salah 

satu faktor kunci mendapatkan ketenganan.79 

Dengan melakukan hal-hal yang positif bernilai ibadah seperti sholat, 

membaca Al-Quran, berdzikir, mendengarkan murottal membuat mahasiswa 

menjadi lebih tenang, membuka pemikiran, dan mendapat inspirasi dalam 

mengerjakan tugas. ñkadang kalau memang masih stress (buntu dalam mengerjakan 

tugas) lebih banyak membaca AlQurôanò. 

Merujuk pada pada jabaran teori dan bahasan yang telah penulis sajikan, 

maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa mendekatkan diri kepada Allah SWT 

menjadi salah satu cara yang dilakukan oleh mahasiswa untuk mendapatkan 

                                                           
79 Warlizasusi et al., ñDeveloping Academic Writing Learning Module to Improve Writing Skills of 

Graduate Program Students.ò 
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ketenangan hati, pikiran dan jiwa guna melaksanakan tugas-tugas kuliah secara 

maksimal.  

b. Melakukan konsultasi atau bimbingan 

Mahasiswa Prodi Tadris Bahasa Indonesia angkatan 2021 baik lokal A dan 

B seringkali melakukan konsultasi seraya melakukan kegiatan perkuliahan di kelas 

sebagai salah satu upaya belajar dan meningkatkan skill. Sebagaimana dalam 

sebuuah artikel disebutkan bahwa konsultasi atau bimbingan menjadi salah satu 

upaya yang dilakukan oleh mahasiswa untuk mendapatkan petunjuk mengenai 

kesalahan, kekeliruan yang dilakukan oleh mahasiswa yang dilaksanakan 

mahasiswa dengan siapapun yang telah berpengalaman dalam hal menulis 

akademik ini.80  Melaui sebuah wawancara peneliti mendapati keterangan bahwa 

ñya, melakukan bimbingan atau konsultasi dengan dosen harus dilakukan supaya 

saya tau kekeliruan yang sudah dilakukanò.81  

Melalui wawancara lain, penulis juga mendapatkan data relevan dimana 

mahasiswa menjawab ñmelalui kegiatan belajar di kelas kami juga pernah atau 

sering melakukan konsulasi dengan dosen yang mengajar menggunakan makalah 

sambil melakukan tanya jawab terkait kesalahan dan kekeliruanò. Relevan dengan 

data-data di atas, mahasiswa juga menyebutkan bahwa ñsaat melaksanakan 

pembelajaran dengan metode makalah, sering terjadi komunikasi antara kami 

dengan dosen membahas mengenai kekeliruan kami dalam membuat makalah. 

Disitulah terjadi bimbingan menulis dari dosenò. Bimbingan atau konsultasi yang 

                                                           
80 Qodri, Ahmad, Hamengkubuwono Hamengkubuwono, and Mutia Mutia. Pendidikan Karakter 

Sebagai Upaya Meminimalisir Pengaruh Negatif Teknologi Era Digital di SDUA Taman Harapan Curup. 

Diss. Institut Agama Islam Negeri Curup, 2020. 
81 Wawancara Dona Afriansah, Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia Angkatan 2021, Hari Kamis, 

Tanggal 1 Mei 2024 
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dilaksanakan oleh mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan dapat menjadi salah satu 

cara untuk meningkatkan skill menulis. 82 

Merujuk pada data yang penulis jabarkan di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa melakukan bimbingan atau konsultasi dengan dosen pengampu 

mata kuliah menjadi salah satu hal atau faktor yang dapat mendukung 

perkembangan kemampuan menulis akademik yang dukuasai oleh mahasiswa 

Prodi Tadris Bahasa Indonesia angkatan 2021.  

c. Melakukan kegiatan lain yang disukai 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan kelima informan, melakukan 

kegiatan lain yang disuka, seperti jalan-jalan, makan-makan, dan tidur merupakan 

salah satu upaya dalam mengatasi permasalahan dalam menyusun skripsi. Dalam 

menyusun skripsi, mahasiswa sering merasakan pusing, stress, dan pikiran buntu. 

Untuk mengatasi hal tersebut, sebagian mahasiswa akan memilih jalan-jalan untuk 

sekedar menghilangkan stres dan menyegarkan pikirannya. Untuk mengalihkan 

perasaan jenuh dalam mengerjakan tugas, mahasiswa melakukan kegiatan yang 

disuka, seperti membuat kerajinan, makan-makan, dan hobi lainnya. 

d. Membuat target penyusunan skripsi  

Membuat target penyusunan skripsi menjadi upaya dalam mengatasi 

problematika penyusunan skripsi. Membuat timeline pengerjaan skripsi menjadi 

salah satu cara yang efektif agar tugas bisa lebih cepat dikerjakan. Dengan adanya 

rencana, mahasiswa tidak akan bermalas-malasan dalam pengerjaan karena 

memiliki target penyelesaian dalam waktu tertentu. Sama halnya dengan informan 

                                                           
82 Santi Oktarina, Sri Indrawati, and Adeng Slamet, ñPersepsi Mahasiswa Terhadap Multimedia 

Interaktif Pembelajaran Menulis Akademik Berbasis Moodle Pada Mata Kuliah Bahasa Indonesia Di 

Universitas Sriwijaya,ò Logat: Jurnal Bahasa Indonesia Dan Pembelajaran 8, no. 1 (2021): 68ï77. 
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yang merencanakan membuat target penyusunan tugas, karena dirasa sudah terlalu 

lama menunda pengerjaan tugas, hal tersebut karena tidak adanya target pencapaian 

yang membuat informan menunda penulisan tugas, ñsaya terus menyepelekan dan 

menunda pengerjaan tugasò, katanya 

Merujuk pada bahasan yang penulis jabarkan di atas, maka penulis dapat 

menyimpulkan terdapat berbagai macam hal yang dapat dilakukan oleh mahasiswa 

dalam upaya untukk mendukung keterampilan menulis akademik yang dimiliki oleh 

mahasiswa dapat berkembang. Penulis menyarankan kepada mahasiswa dan mahasiswi 

Tadris Bahasa Indonesia angkatan 2021 untuk dapat lebih tekun dan konsisten dalam 

upaya mengembangkan keterampilan menulis akademik, diantaranya dengan 

melakukan beberapa hal yang penulis jabarkan di atas.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN  

Berdasarkan rumusan masalah dan analisis data dalam penelitian skripsi ini 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa beberapa bentuk kesulitan menulis akademik yang 

dialami oleh mahasiswa Prodi Tadris Bahasa Indonesia Angakatan 2021 terdapat pada 

beberapa aspek mencakup dalam hal menulis bagian pendahuluan, penguasaan 

metodologi penelitian, penulisan pembahasan, penulisan penutup dan penulisan daftar 

referensi. Kesulitan yang terjadi tersebut dapat dilihat pada beberapa aspek mencakup 

quotation atau paraphrase, isi atau grammar, paragraph, dan paraphrase. 

Merujuk pada rumusan masalah ke dua beberapa hal yang dapat mendukung 

mahasiswa dalam menghadapi kesulitan menulis akademik diantaranya mengikuti 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, pelatihan atau seminar, konsultasi dengan dosen 

atau senior, melaksanakan aktivitas lain sebagai sarana menenangkan diri dan lain 

sebagainya. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran-

saran sebagai berikut:  

1. Bagi Program Studi 

Perlu adanya peningkatan upaya-upaya atau program yang dilaksanakan 

untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas menulis akademik dari mahahsiswa. 
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agar kemampuan menulis akademik yang dimiliki oleh mahasiswa dapat meningkat 

dan berkembang.  

2. Bagi Dosen 

Perlu adanya perhatian yang lebih lagi untuk mengawasi perkembangan 

mahasiswa dalam menulis akademik dan memfasilitasi perkembangan menulis 

akademik bagi mahasiswa, contohnya memberikan informasi terkait seminar atau 

workshop terkait menulis.  

3. Bagi Mahasiswa 

Mahaisswa hendaknya lebih menjaga lebih serius dalam mengikuti berbagai 

upaya-upaya yang dilaksanakan oleh prodi untuk meningkatkan kemampuannya dan 

mahasiswa pula hendaknya lebih aktif dalam mengembangkan kemampuannya 

dalam menulis.  

4. Bagi Peneliti lain 

Perlu adanya penelitian yang lebih dalam lagi untuk mengembangkan 

penelitian yang sudah ada sebelumnya. 
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